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Muhlisuddin, ‚Analisis Pengukuran Kinerja Baitul Ma>l wat Tamwi>l 
Berbasis Maqashid Syari’ah Indek di 5 Pesantren Nahdlatul Ulama Jawa Timur’’, 
Pembimbing: Dr. Hj. Ika Yunia Fauzia, MEI. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengukuran kinerja baitul ma>l 
wat tamwil (BMT) berbasis pondok pesantren Nahdlatul Ulama (NU) di Jawa 
Timur menggunakan Maqashid Syari’ah Indek dengan tiga parameter 
pengukuran (1) tahdibul fard, (2) iqo>matul ‘adl, (3) mas}lahah. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Objek penelitian dalam 
penelitian ini adalah LKS al-Yasini, BMT Mawaddah, KSN Jatim, BMT 
Maslahah dan BMT UGT Sidogiri. Teknik pengumpulan data menggunakan 
studi dokumen pada laporan rapat anggota tahunan (RAT) selama tiga tahun 
2016-2018. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Maqashid Syari’ah Indek dengan metode sekaran dan simple additing weighting 
(SAW). Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indek kinerja 
maqa>s}id shari>’ah tertinggi adalah BMT Maslahah (0.21953) dengan indek kinerja 
tahdi>bul fard (0.00127), iqo>matul ‘adl (0.18591) mas}lahah (0.03235), berikut 
BMT UGT (0.20613) dengan indek kinerja tahdi>bul fard (0.00347), iqo>matul ‘adl 
(0.17137) mas}lahah (0.03129). Koperasi Syari’ah Nuri Jatim (0.18552) dengan 
indek kinerja tahdi>bul fard (0.00058), iqo>matul ‘adl (0.18232) mas}lahah 
(0.00262). BMT Mawaddah (0.17640) dengan indek kinerja tahdi>bul fard 
(0.00928), iqo>matul ‘adl (0.15580) mas}lahah (0.01132). LKS al-Yasini (0.16296 ) 
dengan indek kinerja tahdi>bul fard (0.00095), iqo>matul ‘adl (0.15580) mas}lahah 
(0.00621). 
 
Kata Kunci: Pengukuran Kinerja; BMT; Maqashid Syari’ah Indek. 
 
 



































Muhlisuddin, ‚An Analysis of the performance measurement of baitul 
ma>l wat tamwi>l based on Maqashid Syari’ah Indek in 5 east java Nahdlatul 
Ulama Islamic boarding schools’’. Supervisor : Dr. Hj. Ika Yunia Fauzia, MEI. 
 
The purpose of this research is to analyze the performance measurement 
of baitul ma>l wat tamwil (BMT) based on Nahdlatul Ulama boarding school 
(NU) in East Java using maqa>s}id shari>'ah index with three measurement 
parameters (1) tahdi>bul fard, (2) iqo>matul 'adl, (3 ) mas}lahah. This research uses 
quantitative descriptive research type. Objects of this research are LKS al-
Yasini, BMT Mawaddah, Koperasi Syari’ah Nuri Jatim, BMT Maslahah and 
BMT UGT Sidogiri. Data collection techniques use document studies on annual 
member meeting reports (RATs) for three years 2016-2018. The data analysis 
technique used in this research is maqa>s}id shari>'ah index with sekaran method 
and simple additing weighting (SAW). Based on the results of this study, the 
highest index of maqa>s}id shari>'ah performance is the BMT Maslahah (0.21953), 
with performance index tahdi>bul fard (0.00127), iqo>matul 'adl (0.18591) 
mas}lahah (0.03235), following BMT UGT (0.20613) with performance index 
tahdi>bul fard (0.00347), iqo>matul 'adl (0.17137) mas}lahah (0.03129). Koperasi 
Syari’ah Nuri Jatim (0.18552) with performance index tahdi>bul fard (0.00058), 
iqo>matul 'adl (0.18232) mas}lahah (0.00262). BMT Mawaddah (0.17640) with 
performance index tahdi>bul fard (0.00928), iqo>matul 'adl (0.15580) mas}lahah 
(0.01132). LKS al-Yasini (0.16296) with performance index tahdi>bul fard 
(0.00095), iqo>matul 'adl (0.15580) mas}lahah (0.00621). 
 
Keywords : Performance Measurement; BMT; Maqashid Syari’ah Indek 
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Di dalam naskah tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. 
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
A. Konsonan 
No Arab Indonesia Arab Indonesia 
1. ا ’ ط t} 
2. ب B ظ z} 
3. ت T ع ‘ 
4. ث Th غ gh 
5. ج J ف f 
6. ح h} ق q 
7. خ Kh ك k 
8. د D ل l 
9. ذ Dh م m 
10. ر R ت n 
11. ز Z و w 
12. س S ه h 
13. ش Sh ء ’ 
14. ص s} ي y 
15. ض d}   
 
Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, Diserta-
tions (Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987). 





































1. Vokal Tunggal (monoftong) 
Tanda dan Huruf Arab Nama Indonesia 
ــَــــــ fath}ah a 
ــِــــــ kasrah i 
ــُــــــ d}ammah u 
Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 
hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat 
sukun. Contoh: iqtid}a>’  (ءاضتقا)  
2. Vokal Rangkap (diftong) 
Tanda dan Huruf Arab Nama Indonesia Ket. 
 َْيــــ fath}ah dan ya’ ay a dan y 
 ْوَـــــ fath}ah dan 
wawu 
aw a dan w 
Contoh : bayna ( نيب )   
 : mawd}u>‘       )عوضوم(   
 
3. Vokal Panjang (mad) 
Tanda dan Huruf 
Arab 
Nama Indonesia Keterangan 
َاــــ fath}ah dan alif a> a dan garis di atas 
ِيـــ kasrah dan ya’ i> i dan garis di atas 
وُــــ d}ammah dan 
wawu 
u> u dan garis di atas 


































    
Contoh : al-jama>‘ah     ( ةعامجلا )  
 : takhyi>r         ( رييخت )  
 : yadu>ru        ( رودي )  
 
C. Ta’ Marbut}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah  ada dua : 
1. Jika hidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t.  
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h. 
Contoh : shari>‘at al-Isla>m (ملاسلااْةعيرش) 
 : shari>‘ah isla>mi>yah (ةيملاسإْةعيرش ) 
 
D. Penulisan Huruf Kapital 
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau klimat 
yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penu-
lisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, 
tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar  
.


































BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Maqa>s}id al-shari>’ah adalah salah satu disiplin ilmu yang mempunyai 
peranan penting dalam memahami tujuan penetapan syari’ah Allah Swt. Tujuan 
disyari’ahkan hukum Allah Swt. terhadap umat manusia adalah untuk 
kemaslahatan yang akan kembali kepada umat manusia.
1
 Imam Abu Ishaq Asy-
Syathibi berpendapat bawah memahami tujuan penetapan syari’ah Allah Swt 
adalah keharusan, terutama dalam masalah ijitihad, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman yang dapat menjerumuskan kepada jalan yang salah jauh dari 
nilai keislaman. Tujuan utama dalam penarapan syari’ah Allah Swt. dapat 
ditinjau dari maqa>s}id al-sha>ri’ (tujuan pencipta), dan maqa>s}id al-mukallaf (tujuan 
orang mukallaf) yang bermuara terhadap terciptanya kebaikan dan menghindari 
terjadinya kerusakan (jalb al-mas}a>lih wa dar’ul mafa>sid). Hal ini yang disebut 
dengan mas}lahah bagi umat manusia. Oleh karena itu imam Asy-Syathibi 
mengkatagorikan mas}lahah terhadap tigal hal, mas}lahah d{aruriyyah (primer) 
yang meliputi menjaga agama (di>n), akal (‘aql), jiwa (nafs), keturunan (nasl) dan 
harta (ma>l), mas}lahah ha>jiyyat (sekunder) dan tahsiniyya>t (tersier).2 
Senada dengan hal ini, imam Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan 
syari’ah dapat terpenuhi manakala memenuhi lima hal pokok dalam kehidupan 
                                                          
1
 Muhammad Bin ‘Alawy al-Maliki al-Hasani, Kitab Syari’atul Allah al-Khalidah (Makkah: 
Maktabah Malikul Fahd, 2009), 40. 
2
 Ika Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-
Syari’ah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2014), 39. 



































(kuliyya>t al-khamsah). Begitu juga sebaliknya, penerapan maqa>s}id al-shari>’ah 
dianggap gagal manakala tujuan pokok kehidupan (kuliyya>t al-khamsah) tidak 
terpenuhi dengan baik, karena hal ini akan berdampak terhadap munculnya 
kerusakan di muka bumi (mafsadah).1 
Imam Abu Zahrah mempunyai pandangan sendiri mengenai rumusan 
utama dalam maqa>s}id al-shari>’ah yang lebih luas, bahwa penerapan ketentuan 
Allah Swt yang termaktub dalam firman-Nya adalah rahmat untuk semua 
makhluk hidup di muka bumi. Namun hal ini dapat terpenuhi apabila berorientasi 
terhadap tiga tujuan utama, yaitu pendidikan individu (tahdi>bul fard), yang 
bertujuan agar umat manusia menjadi sumber kabaikan bagi lingkungan dan 
sekitarnya, melalui berbagai macam ibadah yang disyari’ahkan oleh Allah Swt. 
bukan menjadi sumber keburukan yang akan berdampak terhadap munculnya 
kerusakan (mafsadah). Tegaknya ke’adilan (iqo>matul ‘adl) adalah bagian dari 
orientasi yang harus terpenuhi dalam penerapan syari’ah Allah Swt. Melalui 
penegakan hukum yang tidak melihat derajat sosial, perbedaan agama, untuk 
menciptakan ketentraman dan kedamaian bagi semua. Kemaslahatan untuk umat 
manusia adalah poin terakhir yang harus terpenuhi dalam maqa>s}id al-shari>’ah, 
yang berhubungan langsung dengan kepentingan umum dan tidak hanya 
dinikmati oleh segelintir orang, serta mengacu terhadap lima hal pokok dalam 
Islam, menjaga agama (di>n), akal (‘aql), jiwa (nafs), keturunan (nasl), dan 
menjaga harta (ma>l).2 








































Seiring dengan berkembangnya zaman, melalui rumusan konsep maqa>s}id 
al-shari>’ah imam Abu Zahrah ini tidak hanya penetapan syari’ah Allah Swt. yang 
dihubungkan dengan maqa>s}id al-shari>’ah, semua perbuatan (mu’amalah) umat 
Islam harus berorientasi kepada kebaikan (mas}a>lih), agar terhindar dari 
munculnya kerusakan (mafsadah),3 dan pada saat ini muncul sebuah konsep 
pengukuruan kinerja berbasis mas}lahah (maqa>s}id al-shari>’ah) yang digunakan 
kepada lembaga keuangan syari’ah. Konsep ini dikenal dengan sebutan Maqashid 
Syari’ah Indek. 
Maqashid syari’ah indek adalah new konsep yang digunakan untuk 
mengukur kinerja lembaga keuangan syari’ah dengan orientasi mas}lahah. 
Penerapan pengukuran kinerja berbasis maqashid syari’ah indek ini 
dikembangkan melalui konsep dasar maqa>s}id al-shari’ah, yang telah disesuaikan 
dengan karakteristik lembaga keuangan syari’ah, sehingga pengukuran kinerja 
tidak hanya berorientasi terhadap aspek duniawi (operasional), melainkan tujuan 
utama yang akan digapai adalah fala>h (akhirat).4 
Dalam penelitian Muhammad dan Taeb dkk menjelaskan bahwa 
pengembangan konsep pengukuran kinerja dengan menggunakan maqashid 
syari’ah indek pertama kali dikembangkan karena dilatarbelakangi oleh 
ketidaksesuaian penggunaan model pengukuran kinerja pada lembaga keuangan 
syari’ah menggunakan metode yang digunakan pada lembaga keuangan 
konvensional, sehingga menyebabkan para pemegang kebijakan (stakeholder) 
                                                          
3
 Ibid., 41. 
4
 Harvis Aravik, Ekonomi Islam; Konsep, Teori dan Aplikasi serta Pandangan Pemikiran 
Ekonomi Islam dari Abu Ubaid Sampai Al-Maududi (Malang: Kelompok Intrans Publishing, 
2016), 40. 



































tidak bisa membedakan tujuan yang ingin digapai oleh lembaga keuangan 
konvensional dan syari’ah.5 Oleh karena itu sangat dibutuhkan pola baru dalam 
pengukuran kinerja yang dapat merepresentasikan karakteristik lembaga 
keuangan syari’ah, maka dibuatlah metode baru yang berorientasi menolak 
kerusakan (dar’ul mafa>sid) dan menarik mas{lahah (jalb al-masa{>lih) yang disebut 
dengan maqa>s}id shari’ah indek. Berikut adalah parameter (variabel) yang di 
kembangkan dari rumusan maqa>s}id al-shari’ah Abu Zahrah sebagai alat ukur 
untuk lembaga keuangan syari’ah. 
Tabel 1.1 Parameter Maqashid Syari’ah Indek 
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 Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, Fauziah Md Taib, ‘The Performance 
Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework’,  Jurnal International 
Accounting Confrence INTAC IV (Juni, 2008), 01. 






































Di Sektror Riil 
Investasi Sektor Riil/Total 
Investasi 
 
Sumber: parameter pengukuran kinerja Maqashid Syari’ah Indek oleh Muhammad. 
Parameter maqashid syari’ah indek ini merupakan pengembangan dari 
konsep dasar maqa>s}id al-shari’ah Abu Zahrah yang dijadikan sebagai alat ukur 
kinerja pada entitas keuangan syari’ah. Tiga pokok utama parameter yang harus 
menjadi tujuan adalah, tahdi>bul fard (mendidik individu), iqo>matul ‘adl 
(menegakkan keadilan), dan mas}lahah. Tujuan utama ini dibreakdow agar sesuai 
dengan karakteristik lembaga keuangan syari’ah dengan beberapa dimensi dan 
elemen yang bisa diukur melalui kegiatan lembaga yang sumber datanya diakses 
dari laporan keuangan (annual report).6 
Penerapan maqashid syari’ah indek terhadap lembaga keuangan syari’ah 
seperti bank syari’ah, asuransi syari’ah dan pasar modal syari’ah untuk mengukur 
kinerja yang sesuai dengan maqa>s}id al-shari>’ah adalah keharusan.7 Mengingat 
lembaga keuangan syari’ah adalah tumpuan utama umat Islam dalam melayani 
kebutuhan keuangan yang bebas dari maysir (judi), riba, dan gharar (penipuan).8 
Termasuk baitul ma>l wat tamwi>l (BMT), merupakan lembaga mikro syari’ah 
yang secara langsung bersentuhan dengan kebutuhan masyarakat untuk akses 
keuangan syari’ah. 
                                                          
6
 Ibid., 4. 
7
 Ascarya, ‘Membuat Indek Kinerja LKS Berdasarkan Tujuan Syariah’, Jurnal Ekonomi Islam 
Republika (2014), 1. 
8
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syari’ah; dari Teori ke Praktik (Depok: Gema Insani Press, 
2017), 30. 



































Menurut catatan otoritas jasa keuangan (OJK) dan kementrian koperasi 
dan UMKM, semenjak BMT berdiri tahun 1995,
9
 jumlah dan perkembangan 
BMT di Indonesia menjadi yang terbesar di dunia. Melalui potensi dari lembaga 
keuangan syari’ah mikro kecil ini, Indonesia berpeluang menjadi laboratorium 
lembaga mikro syari’ah di dunia. Di sisi lain BMT merupakan sektor bagian yang 
telah memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan produk domestik 
bruto (PDB) Indonesia.10 Dengan perkembangan BMT yang begitu pesat hingga 
sampai ke pelosok desa, keberadaannya terhadap keberlangsungan ekonomi 
negara adalah vital, dan telah membantu pemerintah dalam upaya pemerataan 
ekonomi pada kalangan menengah dan bawah. Hal ini sejalan dengan program 
pemerintah yang mencanangkan pembangunan ekonomi inklusif.
11
 
Perkembangan yang sangat pesat dari BMT, tidak lepas dari kinerja 
(performance) operasional dan profitabilitas yang baik. Tercatat jumlah BMT 
telah mencapai 4.500, dengan total asset 16 triluin rupiah yang dikelola oleh 20 
ribu orang. Pencapaian ini turut andil dalam membantu perekonomian 
masyarakat Indonesia dengan jumlah anggota mencapai 3,7 juta orang. 
12 
Kinerja operasional dan prifitabilitas yang sangat luar biasa dari BMT ini 
tidak sepenuhnya sejalan dengan tujuan utama dan karakteristik dari lembaga 
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 Widiyanto bin Mislan Cokrohadisumarto, Abdul Ghafar Ismail, Kartiko A. Wibowo, BMT; 
Praktik dan Kasus (Depok: Rajawali Pers, 2016), 02. 
10
 Bank Indonesia, Annual Report Ekonomi Syari’ah Indonesia (Surabaya: ISEF, 2018). 
11
 Indonesia Development Forum ‘Indonesia Luncurkan Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif di 
IDF 2018’, https://www.Indonesiadevelopmentforum.com/2018/article-7172-Indonesia- 
Luncurkan-Indeks-Indeks-Pembangunan-Ekonomi-Inklusif-di-IDF-2018; diakses tanggal 25 
Maret 2019. 
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https://www.medcom.id/ekonomi/analisa-ekonomi/5b2VgYvb-babak-baru-bmt-di-indonesia; 
diakses tanggal 13 Maret 2019. 



































keuangan syari’ah, karena hanya menilai kinerja melalui sektor operasional dan 
profitabilitas, bukan tujuan yang lebih luas dari lembaga keuangan syari’ah.13 
karena entitas keuangan syari’ah tidak hanya berorientasi kepada keuntungan 
dan pertumbuhan (profit oriented), melainkan ada tujuan utama yang harus 
digapai yaitu kemaslahatan (fala>h).14 Begitu juga BMT mempunyai dua peran 
ganda, sebagai lembaga pengelola keuangan dengan cara syari’ah (tamwi>l), dan 
menjadi lembaga penghimpun dan pengelola dana zakat, infaq, sedekah (baitul 
ma>l).15 Melihat karakteristis yang sangat berbeda dengan lembaga keuangan pada 
umumnya, maka diperlukan sebuah pola pengukuran yang berorientasi terhadap 
maqa>s}id al-shari>’ah, karena pola pengukuran kinerja berdasarkan syari’ah adalah 
aspek pokok dalam Islam, bahkan termasuk d{aruriyya>t harus terlaksana,16 serta 
perlu digencarkan dalam semua aspek kehidupan manusia termasuk kepada 
lembaga keuangan syari’ah seperti BMT. 
Sebelum muncul metode maqashid syari’ah indek, para peneliti 
menggunakan metode pengukuran kinerja lembaga konvensional dengan rasio 
keuangan dan operasional sebagai indikator utama untuk mengetahui kinerja 
lembaga keuangan syari’ah, seperti yang dilakukan oleh Bashir, Choong, dkk, 
Zeitun, Hidayat & Abduh. Namun hasilnya tidak menemukan tujuan utama dari 
                                                          
13
 Ascarya, ‘Membuat Indek Kinerja LKS Berdasarkan Tujuan Syariah’, 1. 
14
 Aravik, Ekonomi Islam; Konsep, Teori dan Aplikasi serta Pandangan Pemikiran Ekonomi Islam 
dari Abu Ubaid Sampai Al-Maududi, 41. 
15
 Dumairi Nor Dkk, Panduan Praktis Ekonomi Syariah (Pasuruan: Sidogiri Penerbit, 2008), 34. 
16
 Ascarya, ‘Membuat Indek Kinerja LKS Berdasarkan Tujuan Syariah’, 1. 







































Hingga Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, Fauziah Md 
Taib melakukan penelitian dengan metode maqashid syari’ah indek (MSI), untuk 
mengukur kinerja lembaga keuangan syari’ah. 18 Dengan judul The Performance 
Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework, terhadap enam 
Bank Islam terbesar yang ada di Indonesia (Bank Syari’ah Mandiri), Malaysia 
(Bank Muamalat Malaysia), Bangladesh (Islami Bank Bangladesh), Bahrain 
(Bahrain Islamic Bank), Jordan (Islamic International Arab Bank Jordan), Sudan 
(Sudanese Islamic Bank), dan menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa dari enam 
objek penelitian terhadap Bank Islam dengan skors rangking Indek maqa>s}id al-
shar{i>’ah tertinggi, adalah Islamic International Arab Bank Jordan (1) 0.8877, 
dengan skor penerapan tahdi>bul fard (0.0043), mas}lahah (0.8834). Bank Syari’ah 
Mandiri (2) 0.1081 dengan skor penerapan tahdi>bul fard (0.0085), mas}lahah 
(0.0996). Bahrain Islamic Bank (3) 0.1003 dengan skor penerapan tahdi>bul fard 
(0.0029), mas}lahah (0.0974). Islami Bank Bangladesh (4) 0.0974 dengan skor 
penerapan tahdi>bul fard (0.002) mas}lahah (0.0954). Bank Muamalat Malaysia (5) 
0.0851 dengan skor penerapan tahdi>bul fard (0.0071), mas}lahah (0.078). dan 
Sudanese Islamic Bank (6) 0.0308 dengan skor penerapan tahdi>bul fard (0.0085), 
mas}lahah (0.0223).  
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 Anton Sudrajat, Amirus Sodiq, Anilisi Penliaian Kinerja Bank Syariah Berdasarkan Indek 
Maqashid Syariah, Jurnal Bisnis Vol.4, No 1 (Juni, 2016) 180.  
18
 Mustafa Omar Mohammed, ‘The Performance Measures of Islamic Banking Based on the 
Maqasid Framework’. 



































Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Antonio, M.S.,Y.D. Sanrego, 
dan M. Taufiq (2012).
19
 Menggunakan metode maqashid syari’ah indek dengan 
judul An Analysis of Islamic Banking Performance: maqa>s}id indek 
Implementation in Indonesia and Jordania. Dengan objek penelitian di Indonesia 
Bank Syari’ah Mandiri (BSM), Bank Mu’amalah (BMI), dan di Yordania (Jordan 
Islamic Bank (JIB), International Arab Bank Jordan (IABJ). Mengasilkan 
perbandingan kinerja BMI (0,17839), dengan skor penerapan tahdi>bul fard 
(0.00505) iqo>matul ‘adl, (0.06326) dan mas}lahah (0.11008). BSM (0.16190) 
dengan skor penerapan tahdi>bul fard (0.00539) iqo>matul ‘adl (0.04971) dan 
mas}lahah (0.10680). Menggunguli kinerja IABJ (0.10295), dengan skor 
penerapan tahdi>bul fard (0.00452), iqo>matul ‘adl (0.00213), mas}lahah (0.09630), 
dan JIB (0.08152) dengan skor penerapan tahdi>bul fard (0.00356), iqo>matul ‘adl 
(0.00184), mas}lahah (0.07612). 
Dari dua penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui 
kinerja lembaga keuangan syari’ah yang sejalan dengan karakteristiknya, serta 
berorentasi kepada mas}lahah melalui penggunaan model baru, yaitu maqashid 
syari’ah indek. Maka dari sedikit latar belakang ini penulis berinisiatif untuk 
meneliti kinerja lembaga keuangan mikro syari’ah khususnya pada 5 BMT 
pesantren di Jawa Timur, BMT Usaha Gabungan Terpadu (UGT) Sidogiri, BMT 
Maslahah, LKS Al-Yasini, BMT Mawaddah, dan Koperasi Syari’ah Nuri Jatim. 
Menggunakan pendekatan maqashid syari’ah indek. 
                                                          
19
 Muhmmad Syafi’I Antonio, Yulizar D. Sandrego, Muhammad Taufiq, ‘An Analysis of Islamic 
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Dengan judul ‚Analisis Pengukuran Kinerja Baitul Ma>l wat Tamwi>l Berbasis 
Maqashid Syari’ah Indek di 5 Pesantren Nahdlatul Ulama Jawa Timur.’’ 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan penjabaran di atas dan untuk mempermudah proses 
penelitian, maka permasalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi 
sebagaimana berikut:  
1. Identifikasi  
a. Pentingnya pengkuruan kinerja berdasarkan tolak ukur mas{lahah 
(Maqashid Syari’ah Indek). 
b. Berdasarkan laporan keuangan yang akurat dari buku laporan rapat 
anggota tahunan (RAT). 
c. Baitul ma>l wa tamwi>l (BMT) berbasis pondok pesantren Nahdlatul Ulama 
Jawa Timur. 
2. Batasan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi pada permasalahan dalam penelitian ini, maka 
perlu sebuah pembatasan masalah dalam rangka agar lebih terfokus dan terarah:  
a. Objek penelitian hanya terfokus lima BMT di Jawa Timur  
b. BMT berbasis pesantren Nahdlatul Ulama  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 



































1. Bagaimana profil singkat dan laporan keuangan 5 BMT berbasis 
pesantren Nahdlatul Ulama di Jawa Timur? 
2. Bagaimana pengukuran kinerja BMT berdasarkan maqashid syari’ah 
indek di 5 pesantren Nahdlatul Ulama Jawa Timur? 
3. Bagaimana perbandingan hasil indek kinerja antara 5 BMT berbasis 
Pesantren Nahdlatul Ulama di Jawa Timur? 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan penelitian 
ini adalah :  
1. Untuk mengetahui perkembangan BMT berbasis pesantren Nahdlatul 
Ulama melalui laporan keuangan. 
2. Untuk menganalisa kinerja BMT berbasis pesantren Nahdlatul Ulama 
menggunakan maqashid syari’ah indek. 
3.  Untuk mengetahui penggunaan dan perbandingan penerapan maqa>s}id 
al-shari’ah antar BMT berbasis pesantren Nahdlatul Ulama. 
E. Kegunaan Penelitian  
1. Secara Teoritis  
a. Tambahan wawasan tentang pengukuran kinerja berbasis maqashid 
syari’ah indek, serta sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk 
mendukung penelitian yang sejenis dan relevan bagi yang membutuhkan. 
b. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi atau perbandingan untuk 
penelitian selanjutnya. 



































2. Secara Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan manfa’at kepada peneliti 
dalam menerapkan ilmu terutama terkait pengkuruan kinerja 
berdasarkan maqashid syari’ah indek. 
b. Bagi Para Pengguna Informasi 
Diharapkan dapat memberikan wacana yang berguna bagi pihak yang 
bersangkutan dalam memahami maqashid syari’ah indek. 
c. Bagi Masyarakat 
Masyarakat dapat mendapat manfaat berupa wawasan mengenai 
pengukuran kinerja yang tidak hanya berdasarkan profit dan operasional 
melainkan menggunakan pendekatan maqashid syari’ah indek. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini bertujuan agar penyusunan tesis terarah 
sesuai dengan bidang kajian dan untuk mempermudah pembahasan, dalam tesis 
ini dibagi menjadi enam bab, dari enam bab terdiri dari beberapa sub, dimana 
antara satu dengan yang lainnya saling berhubungan sebagai pembahasan yang 
utuh. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 



































Bab II Kaijan pustaka, bab ini berisi tentang konsep pengukuran kinerja 
meliputi, pengertian konsep pengukuran kinerja, pengukuran kinerja 
dilembaga keuangan syari’ah, model pengukuran kinerja dilembaga 
keuangan syariah pengertian konsep maqa>s}id al-shari>’ah meliputi, 
maqa>s}id al-shari>’ah menurut Al-Ghazali dan Asy-Syathibi, maqa>s}id al-
shari>’ah menurut Abu Zahrah, maqashid syari’ah indek menurut 
Muhammad dan Antonio, maqashid syari’ah indek sebagai standar 
pengukuran kinerja diperbankan dan lembaga keuangan syari’ah. 
penelitian terdahulu dan krangka penelitian dan konseptual. 
Bab III Metodologi penelitian, menguraikan tentang jenis, objek penelitian 
berikut data beserta sumbernya, teknik pengumpulan data. serta teknik 
pengolahan data meliputi, menentukan rasio kinerja, menentukan indek 
kinerja dari semua elemen variabel dan penentuan Indek maqa>s}id as-
shari>’ah. 
Bab IV Obyek penelitian yang meliputi profil perusahan, serta beberapa data 
terkait yang berhubungan langsung dengan kebutuhan penelitian ini. 
Bab V Pembahasan, proses pembahasan maqashid syari’ah indek dengan 
melibatkan data primer dan skunder dari obyek penelitian meliputi 
tahapan menentukan rasio kinerja, menentukan indek kinerja, rangking 
maqashid syari’ah indek, hasil dan interpertasi, menggunakan motode 
sekaran dan SAW yang bertujuan untuk mengukur kinerja BMT 
terhadap orientasi mas}lahah. 



































Bab VI Penutup, berisi tentang kesimpulan dari pokok-pokok pembahasan 
yang telah dibahas dari bab-bab sebelumnya serta saran temuan dan 
keterbatasan penelitian 
.



































BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Pengkuran Kinerja  
1. Pengertian Konsep Pengukuran Kinerja 
Dalam kamus istilah akuntansi pengertian kinerja (performance) adalah 
sebuah istilah yang sudah lumrah digunakan untuk kegiatan entitas perusahaan 
pada satu priode tertentu. Namun secara umum, istilah kinerja pada lembaga 
keuangan dapat dipahami terkait suatu kinerja untuk menggambarkan prestasi 
yang dicapai oleh perusahaan, dari aspek operasional melalui kinerja keuangan 
yang dianalisa dengan laporan keuangan.
1
 
Pada umumnya metode pengukuran kinerja lembaga keuangan adalah 
berbasis operasional, dengan orientasi target profitabilitas dan loyalitas yang 
dianalisa melalui laporan keuangan (annual report), menggunakan beberapa 
pendekatan seperti rasio CAMELS (capital, asset, management, earning, 
liquidity, sensitivity of market risk), EVA (ekonomic value added), data 
envelopment analysis (DEA), dan balanced scorecard dengan melibatkan 
pengukuran yang meliputi pihak external (nasabah), internal (sumber daya 
manusia), dan proses bisnis dengan tujuan utama yaitu keberlangsangan bisnis 
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 Baldric Siregar, Bambang Suripto, Dodi Hapsoro, Eko Widodo Lo, Frasto Biyanto, Akuntansi 
Manajemen (Jakarta: Penerbit Salemba, 2015), 65. 



































(sustainability in business) yang diterjemahkan dengan pemenuhan target para 
pemegang kebijakan (stakeholders oriented).1 
2. Pengukuran Kinerja Pada Lembaga Keuangan Syari’ah 
Pengukuran kinerja adalah keniscayaan yang harus terlaksana dalam 
lembaga keuangan syari’ah, mengingat tujuan utama dalam pengukuran kinerja 
adalah untuk mengetahui kondisi dan perkembangan perusahaan dalam jangka 
waktu tertentu dari sudut pandang operasional laporan keuangan.
2
 Aspek 
pengukuran yang dijadikan sebagai pondasi alat ukur pada lembaga keuangan 
syari’ah meliputi beberapa hal yang berhubungan dengan keberlangsungan bisnis, 
seperti rasio leporan keuangan (annual report), proses internal bisnis perusahaan, 
serta aspek external yang berhubungan dengan nasabah (custumer satisfaction).3 
Pada prosesnya pengukuran kinerja pada industri keuangan syari’ah 
selama ini hanya menggunakan pengukuran rasio keuangan (shareholder 
oriented),4 meskipun penggunaan rasio keuangan dalam pengukuran kinerja 
adalah penting, namun belum dianggap cukup dalam mendeskripsikan tujuan 
utama dari lembaga keuangan syari’ah yang mempunyai karakteristik berbeda 
dengan lembaga konvensional, baik secara konsep maupun praktik. Maka 
dibutuhkan sebuah gagasan baru agar penerapan pengukuran kinerja tidak hanya 
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terbatas dari aspek operasional profitabilitas yang berisfat sementara (profit 
oriented).5  
3. Model Pengukuran Kinerja dilembaga Keuangan Syari’ah 
Pada umumnya kinerja keuangan pada sebuah lembaga keuangan diukur 
menggunakan pendekatan yang sudah lumrah berdasarkan informasi laporan 
keuangan, dengan beberapa indikator rasio dari laporan keuangan seperti capital, 
asset, managemen, earning, liquidity, sensitivity or market risk (CAMELS)6 dan 
EVA (economic value added).7 Atau berdasarkan bisnis internal perusahaan (non 
financial information), menggunakan balance scorecard yang meliputi empat 
aspek, perspektif laporan keuangan, kepuasan pelanggan, internal bisnis, serta 
pembelajaran dan pertumbuhan.
8
 Pendekatan metode pengkuran kinerja semacam 
ini juga digunakan untuk mengukur kinerja pada lembaga keuangan syari’ah, 
sehingga orientasi pengkurannya hanya terfokus pada aspek operasional 
profitabilitas dengan mengabaikan tujuan utama yang sesuai dengan karekteristik 
syari’ah. 
Pengukuran kinerja dengan hanya berdasarkan rasio keuangan mempunyai 
banyak kekurangan, terlebih terhadap lembaga keuangan syari’ah yang 
mempunyai perbedaan dengan lembaga konvensional. Pengukuran ini 
menyebabkan implementasi tujuan lembaga keuangan syari’ah terbatas pada 
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tujuan sementara yang bersifat duniawi (profit oriented). Padahal tujuan utama 
dalam penerapan pengukuran kinerja dilembaga keuangan syari’ah harus lebih 
luas, yang membawa dampak positif terhadap lingkungan, sosial bahkan bisa 
mengantarkan umat manusia kepada tujuan utama yaitu ‘falah’ di akhirat9. 
B. Maqashid Syari’ah Indek 
1. Maqa>>s}id al-Shari’ah menurut Al-Ghazali dan Asy-Syathibi 
Secara termenologi bahasa maqa>s}id al-shari>’ah terdiri dari dua kata, yaitu 
maqa>s}id merupakan jamak dari maqs}a>d dengan arti maksud dan tujuan. al-
Shari>’ah yang mempunyai arti jalan pada sumber mata air, atau jalan lurus yang 
harus dilalui oleh setiap umat Islam.
10
 Secara termenologi Islam, al-shari’ah 
adalah semua ketentuan Allah swt, yang memuat beberapa hukum Allah swt 
yang telah tertuang dalam al-Qur’an dan Hadist nabi Muhammad saw, agar 
dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan di dunia. Maka dapat 
dipahami bahwa maqa>>s}id al-shari>’ah adalah tujuan yang ingin dicapai oleh umat 
manusia dari penetapan syari’ah Allah swt.11 Beberapa ulama klasik dan 
kontemporer mempunyai pandangan tersendiri terkait pengertian maqa>>s}id al-
shari>’ah beserta ruang lingkupnya seperti imam Abu Ishaq Asy-Syathibi (1388), 
imam Najamuddin At-Tufi (750), Muhammad Thahir bin Ashur (1973), 
Muhammad Abu Zahrah (1974), Abdul Wahhab Khallaf (1955), Yusuf al-
Qardhawi (1926-Sekarang) Wahbah Zuhaily (2014) dan Syekh Muhammad Said 
                                                          
9
 Ascarya, ‘Membuat Indek Kinerja LKS Berdasarkan Tujuan Syariah’, Jurnal Ekonomi Islam 
Republika (2014). 
10
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1984), 215. 
11
 Muhammad Bin ‘Alawy al-Maliki al-Hasani, Kitab Syari’atul Allah al-Khalidah (Makkah: 
Maktabah Malikul Fahd, 2009), 40. 





































. Namun penulis akan lebih memfokuskan terhadap 
pendapat imam Asy-Syathibi dan Abu Zahrah. 
Imam Asy-Syathibi berpendapat bahwa tujuan dari maqa>>s}id al-shari>’ah 
(maqa>>s}id al-shari>’ah fi al-shari>’ah) adalah untuk mewujudkan sebuah mas}lahah 
kepada umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. Memahami maqa>>s}id al-
shari>’ah adalah keharusan bagi semua umat Islam dalam berijtihad. Sedangkan 
kemaslahatan yang merupakan tujuan utama dari penerapan syari’ah dapat 
ditinjau dari dua sudut pandang, tujuan tuhan (maqa>>s}id al-shari’) dan tujuan 
umat manusia (maqa>>s}id al-mukallaf). Kemaslahatan dapat terwujud apabila 
memenuhi lima unsur pokok dalam kehidupan, dengan memelihara agama (hifd 
al-di>n), Jiwa (al-nafs), akal (al-‘Aql), keturuan (al-nasl), dan harta (al-ma>l). Oleh 
karena itu imam Asy-Syathibi membagi maqa>>s}id al-shari>’ah menjadi tiga, 
maqa>>s}id al-d}aruriyat (primer), maqa>>s}id al-ha>jiya>t (sekunder), maqa>>s}id al-
tahsiniyya>t (tersier)13. 
Senada dengan pendapat Asy-Syathibi, imam Abu Hamid Al-Ghazali 
menyatakan bahwa tujuan utama dalam penerapan syari’ah Allah swt, harus 
membawa dampak maslahah yang kembali terhadap lima hal pokok dalam 
kehidupan (kulliyya@t al-khamsah) Menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan 
harta, karena memenuhi lima hal pokok ini dalam kehidupan termasuk bagian 
                                                          
12
 Ika Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-
Syari’ah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2014), 100-110. 
Abu Ishaq Asy-Syathibi, Al Muawafaqat fi Ushul al-Syari’ah (Beirut : Dar – al Ma’rifah jilid 3. 
2012), 345. 
13
 Ibid., 86. 



































dari menarik kebaikan (jalb al-mas}a>lih) dan menolak keburukan (dar’ul 
mafa>sid).14 
 
Gambar 2.1 Maqa>s}id al-Shari>’ah Imam Asy-Syathibi dan Al-Ghazali 
2. Maqa>>s}id al-Shari>’ah menurut Abu Zahrah 
Muhammad Abu Zahrah berpandapat bahwa tujuan utama dalam 
penerapan syari’ah adalah untuk memberikan kasih sayang (rahmat) kepada 
segenap alam semesta, maka untuk memenuhi tujuan ini harus memenuhi tiga 
sasaran utama, dengan membersihkan diri (tahdi>bul fard) agar menjadi sumber 
kebajikan terhadap umat manusia serta tidak menjadi sumber kerusakan dan 
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kejahatan. Kedua dengan menegakkan keadilan bagi umat Islam (iqo>matul ‘adl) 
dan ketiga harus mewujudkan kemaslahatan dalam semua aspek hukum.
15
 Imam 
Abu Zahrah menyebutkan bahwa kemaslahatan hakiki kembali terhadap lima hal 
(kulliyya>t al-khamsah), agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda. Maka 
memelihara lima hal ini adalah maqa>>s}id al-shari>’ah. Menurut imam Abu Zahrah 
tujuan maqa>>s}id al-shari>’ah tertuju kepada tiga hal16,  
a. Tahdi>bul fard, pendidikan bagi setiap individu yang bertujuan agar 
setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan, bukan sumber keburukan 
untuk masyarakat sekitar. melalui berbagai macam ibadah yang 
disyariatkan, dimaksudkan untuk membersihkan jiwa dan 
memperkokoh hubungan sosial serta untuk membersihkan jiwa dari 
penyakit yang melekat dihati umat manusia. dan pada akhirnya akan 
tercipta saling mengasihi, bukan hal yang dapat merusak hubungan 
sesama umat Islam. 
b. Iqo>matul ‘adl, Menegakkan keadilan dengan memperlakukan hukum 
yang sama terhadap semua pihak, golongan dan individu tanpa melihat 
perbedaan agama dan derajat sosial. Dengan ditegakkannya keadilan 
tanpa melihat darajat sosial, status agama maka roda kehidupan umat 
Islam akan berjalan aman. 
c. Mas}lahah, yang dimaksud mas}lahah ini dalam Islam adalah 
kemaslahahatan yang menyangkut kepentingan umum, bukan untuk 
segelintir orang. Mas}lahah ini mengacu kepada pemeliharaan terhadap 
                                                          
15
 Abu Muhammad Zahrah, Ushul al-Fiqh (Kairo: Dar Al-Fikr al-Araby, 2012), 677.  
16
 Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah, 103. 



































lima hal, yaitu: agama (di>n), jiwa (nafs), akal (aql), keturunan (nasl), 
dan harta (ma>l). 
 
Gambar 2.2 Maqa>s}id al-Shari’ah Abu Zahrah 
3. Maqashid Syari’ah Indek menurut Muhammad dan Antonio 
Seiring dengan dibutuhkan metode pengukuran kinerja dengan pola 
pengukuran yang tidak terbatas terhadap aspek operasional profitabilitas dan 
sejalan dengan prinsip keuangan syari’ah, serta dapat merepresentasikan tujuan 
utama nilai luhur al-Qur’an dan Hadist. Maka pada tahun 2008 Muhammad dkk 
menggunakan pendekatan baru dalam pola pengukuran kinerja lembaga keuangan 
syari’ah menggunakan kerangka dasar maqa>>s}id al-shari>’ah Abu Zahrah melalui 
alat ukur (variabel) tahdi>bul fard, iqo>matul ‘adl dan mas}lahah yang dibreakdwon  
dengan elemen kegiatan yang bisa diukur melalui rasio keuangan dengan obyek 
penelitian pada bank syari’ah di negara dengan penduduk muslim terbesar, 
Indonesia, Yordania, Malaysia, Bangladesh, Bahrain dan Sudan dengan 
Maqa>s}id al-Shari>’ah Abu Zahrah 
Tahdi>bul Fard Iqo>matul ‘Adl Mas}lahah 
Kuliyya>t al-Khamsah (Hifz ad-din,nafs,aql,nasl,mal) 
Mas}lahah 



































menghasilkan tingkat kinerja syari’ah yang sangat baik. Metode pengukuran 
yang dikembangkan ini pada akhirnya disebut dengan Maqashid Syari’ah Indek.17  
Metode pengukuran kinerja dengan maqashid syari’ah indek ini terus 
dikembangkan oleh Antonio, Yulizar Sandrego, Taufiq dengan obyek penelitian 
membandingkan kinerja antara bank syari’ah di Indonesia (Bank Syari’ah 
Mandiri dan Bank Mu’amalah) dengan bank syari’ah Yordania (Jordan Islamic 
Bank dan International Arab Bank Jordan) menggunakan tiga alat ukur utama, 
tahdi>bul fard (pendidikan individu), iqo>matul’adl (menegakkan keadilan), dan 
mas}lahah dengan menghasilkan sebuah temuan bahwa kinerja lembaga keuangan 
syari’ah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup baik dengan kinerja 
Bank Mu’amalah Indonesia mencapai (0.17839), Bank Syari’ah Mandiri 
(0.16190) dibandingkan dengan kinerja lembaga keuangan syari’ah di Yordania 
dengan International Arab Bank Jordan mencapai (0.10295) dan Jordan Islamic 
Bank (0.08152).
18 
4. Maqashid Syari’ah Indek sebagai Standar Pengukuran Kinerja di Perbankan 
dan Lembaga Keuangan Syari’ah 
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh 
Muhammad dan Antonio tentang maqashid syari’ah indek sebagai alat ukur 
kinerja untuk industri keuangan syari’ah. Maka keberadaan metode pengukuran 
yang sejalan dengan tujuan syari’ah serta dapat merepsentasikan karakteristik 
                                                          
17
 Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, Fauziah Md Taib, ‘The Performance 
Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework’. Jurnal International Accounting 
Confrence INTAC IV (Juni, 2008) 01. 
18
 Muhmmad Syafi’I Antonio, ‘An Analysis of Islamic Banking Performance: Maqashid Indek 
Implementation in Indonesia and Jordania’ Journal of Islamic Finance, Vol. 1 No. 2 



































lembaga keuagan syari’ah adalah keharusan. Mengingat pola penerapan dan 
pengukuran kinerja selama ini masih menggunakan pendekatan yang berbasis 
profit oriented (konvensional). Serta mengabaikan dampak mas}lahah yang 
menjadi tujuan pokok dalam penerapan ekonomi syari’ah19. 
Tujuan utama dalam penerapan kinerja lembaga keuangan syari’ah harus 
membawa dampak positif yang tidak bersifat materi melainkan bisa berdampak 
terhadap sosial, lingkungan bahkan terhadap tujuan utama dari lembaga 
keuangan syari’ah yaitu mas}lahah. Atas dasar ini maka dibentuklah konsep dan 
gagasan baru tentang pengukuran kinerja berbasis syari’ah (maqashid syari’ah 
indek) yang dilakukakan oleh Muhammad dkk melalui modifikasi dan inovasi 
dari kerangka dasar maqa>s}id al-shari>’ah Imam Abu Zahrah dengan menggunakan 
tiga varibel utama sebagai alat ukur kinerja.
20 
Muhammed dkk menjadikan alat ukur kinerja sebagai pondasi dalam 
menentukan orientasi berbasis dar’ul mafa>sid dan jalbul mas}a>lih yang 
dikembangkan terhadap beberapa lembaga keuangan syari’ah di Negara dengan 
penduduk mayoritas Islam Indonesia, Malaysia, Yordania, Bahrain, Banghladesh 
dan Sudan dengan menghasilkan kesimpulan bahwa maqashid syari’ah indek 
merupakan startegical alternative  yang mengambarkan kinerja lembaga 
keuangan syari’ah lebih universal serta dapat diimplementasikan secara 
komprehensip untuk kebijakan yang bersifat strategis.
21 
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 Ascarya, ‘Membuat Indek Kinerja LKS Berdasarkan Tujuan Syariah. 
20
.Mustafa Omar Mohammed,‘The Performance Measures of Islamic Banking Based on the 
Maqasid Framework’. Jurnal International Accounting Confrence INTAC IV (Juni, 2008), 01. 
21
 Ibid., 7. 



































 Berikut adalah krangka dasar yang dijadikan sebagai standar dalam 
mengukur kinerja lembaga keuangan syari’ah. 
 
Gambar 2.3 Kerangka Maqashid Syari’ah Indek diolah dari Muhammad & Antonio 
Tahdi>bul fard, mendidik individu dimaksudkan dapat memberikan 
dampak yang siginifikan terhadap pelaksanaan lembaga keuangan syari’ah 
terhadap masyarakat (public), maupun karyawan sendiri. Dengan pendidikan 
(educating), penelitian (reserarch), serta pelatihan dan publikasi (training & 
publication), dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan kemampuan. Kegiatan 
ini diberikan kepada khalayak umum dalam bentuk beasiswa, pelatihan dan 
produk khusus dilembaga keuangan syari’ah.22 
Iqo>matul ‘adl, pada variabel menegakkan keadilan meliputi tiga hal 
pokok, (fair return) pengembalian yang adil, fungsi distribusi yang merata dalam 
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 Ibid., 12. 
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operasional perusahaan (function distribution), serta pendapatan bebas bunga 
(interest free income). Rasio ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana lembaga 
keuangan syari’ah berkontribusi untuk penegakan keadilan dalam pelaksanaan 
operasional lembaga keuangan syari’ah melalui keadilan dalam bagi hasil, 
pendapatan yang terbebas dari bunga (riba) serta penarapan fungsi distribusi 
kekayaan melalui produk utama yang bersifat penyertaan (musha>rakah dan 
mud}arabah).23 
Variabel pokok yang dijadikan sebagai alat ukur kinerja yang ketiga 
adalah mas}lahah yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat (public), 
yang meliputi rasio keuntungan (profit ratio), pendapatan (personal income) dan 
investasi terhadap sektor riil (investmen ration in real economic sector). Rasio ini 
mengukur tingkat profitabilitas lembaga keuangan syari’ah serta kontribusinya 
melalui zakat, baik dihasilkan dari zakat operasioan perusahaan (tija>ry), pribadi 
(profesi), dan zakat fitrah. Serta untuk mengetahui sumbangsih dan kontribusi 
lembaga keuangan syari’ah terhadap sektor riil melalui penyertaan modal 
(investasi), baik disektor pertanian, pertambangan bahkan perikanan dengan 
tujuan agar menciptakan kemakmuran dan kemaslahatan umat (public).24 
Melalui tiga variabel utama maqashid syari’ah indek dalam mengukur 
kinerja industri keuangan syari’ah, diharapkan bisa memberikan dampak pada 
kebaikan (jalb mas}a>lih) serta dapat mengindari keburukan (dar’ul mafa>sid), 
sehingga tujuan utama dalam penerapan ekonomi syari’ah dapat terwujud 
(mas}lahah). 
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 Ibid., 13. 
24
 Ibid., 14. 



































C. Metode Sekaran & Simple Additing Weigthing (SAW) 
Metode sekaran adalah metode untuk membrekdown sebuah konsep yang 
masih umum menjadi beberapa bagian yang disesuaikan dengan karakter utama 
lembaga kuangan syari’ah agar dapat dimengerti.25 Metode ini digunakan oleh 
Muhammad dan Antonio untuk mendukung pengembangan dari konsep maqa>>s}id 
al-shari>’ah Abu Zahrah yang masih umum, dengan beberapa indikator (dimensi) 
yang memiliki beberapa elemen yang disesuiakan dengan laporan keuangan. 
Berikut adalah kerangka pengembangan variabel utama maqashid syari’ah indek 
untuk mengukur kinerja lembaga keuangan syari’ah menggunakan metode 
sekaran.  
 
Gambar 2.4 Kerangka Pengembangan Variabel MSI Dengan Metode Sekaran 
Simple Additing Weighting (SAW) merupakan proses matematika yang 
dijadikan sebagai pendukung utama pada teknik pengolahan data oleh 
Muhammad dan Antonio, dalam pengukuran kinerja lembaga keuangan syari’ah 
menggunakan maqashid syari’ah indek. Metode simple additive weighting 
(SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 
                                                          
25
 Aam S Rusydiana, Salman Al Parisi ‘The Measurement of Islamic Bank Performance: A Study 
Using Maqa>sid Index and Profitability, Global Review of Islamic Economics and Business, Vol. 
4, No.1 (2016) 001-014. 



































metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari ranting kinerja pada 
setiap alternatif pada semua atribut.
 26
 
Metode SAW adalah proses pembobotan terhadap setiap dimensi dan 
elemen (indikator) dari variabel pengukuran kinerja. Nilai bobot yang dihasilkan 
pada setiap indikator kemudian diproksikan dengan rasio keuangan, melalui 
penjumlahan dari hasil perbandingan antara peringkat atribut dalam setiap 
variabel kepada bobot masing masing. Jumlah nilai pada setiap variabel utama 
yang dihasilkan merupakan nilai (Indek) yang bisa dijadikan sebagai 
perbandingan (rangking) antar obyek penelitian
27
. 
D. Penelitian Terdahulu  
Dalam rangka mempermudah peneltian ini, penulis mengacu terhadap 
beberapa penelitian terdahulu yang bersumber dari beberapa jurnal dengan topik 
pembahasan maqashid syari’ah indek sebagaimana berikut, 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa Omar Mohammad, Dzuljastri 
Abdul Razak, Fauziah Md Taib (2008). Dengan judul The Performance 
Measures of Islamic Banking Based on the Maqa>sid Framework.  
Menggunakan dua varibel (alat ukur), tahdi>bul fard (PI-01) dan 
mas}halah (PI-03), terhadap enam bank Islam terbesar yang ada 
Indonesia (Bank Syari’ah Mandiri), Malaysia (Bank Muamalat 
Malaysia), Bangladesh (Islami Bank Bangladesh), Bahrain (Bahrain 
Islamic Bank), Jordan (Islamic International Arab Bank Jordan), Sudan 
                                                          
26 Tim penyusun kurikulum Universitas Budi Luhur,Sistem Penunjang Keputusan (Jakarta: 
Universitas Budi Luhur, 2009), 2. 
27
 Ibid., 3. 



































(Sudanese Islamic Bank), dengan menggunakan metode sekaran. 
Melalui tahapan pengkuran performance ratio, performance indicator, 
maqashid syari’ah indek, dan menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa 
dari enam objek penelitian terhadap bank Islam dengan skors rangking 
indek maqashid syari’ah indek tertinggi Islamic International Arab 
Bank Jordan (1) 0.8877, dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-
0.0043), dan penerapan mas}lahah mencapai (P3-0.8834). Bank Syari’ah 
Mandiri (2) 0.1081, dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.0085), 
dan penerapan mas}lahah mencapai (P3-0.0996), Bahrain Islamic Bank 
(3) 0.1003, dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.0029), dan 
penerapan mas}lahah mencapai (P3-0.0974). Islami Bank Bangladesh (4) 
0.0974, dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.002), dan penerapan 
mas}lahah mencapai (P3-0.0954). Bank Muamalat Malaysia (5) 0.0851 
dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.0071), dan penerapan 
mas}lahah mencapai (P3-0.078). Sudanese Islamic Bank (6) 0.0308 
dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.0085), dan penerapan 
mas}lahah mencapai (P3- 0.0223).28 
2. Antonio, M. S., Y. D. Sanrego, and M. Taufiq. (2012). An Analysis of 
Islamic Banking Performance: Maqashid Indek Implementation in 
Indonesia and Jordania. Menggunakan tiga varibel (alat ukur) tahdi>bul 
fard (PI-01), iqo>matul ‘adl (PI-02), mas}lahah (PI-03). Dengan objek 
                                                          
28
 Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, Fauziah Md Taib, ‘The Performance 
Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework’. Jurnal International Accounting 
Confrence INTAC IV (Juni, 2008) 01 



































penelitian di Indonesia (Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank 
Mu’amalah (BMI), dan Yordania (Jordan Islamic Bank (JIB), dan 
International Arab Bank Jordan (IABJ), menggunakan metode simple 
additive weighthing (SAW), yang mengasilkan perbandingan kinerja 
BMI (0.17839), dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00505), 
iqo>matul ‘adl, (P2-0.06326), dan skor penerapan mas}lahah (P3-
0.11008). BSM (0.16190) dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-
0.00539), iqo>matul ‘adl (P2-0.04971), dan penerapan mas}lahah (P3-
0.10680), menggunguli kinerja IABJ (0.10295) dengan skor penerapan 
tahdi>bul fard (P1-0.00452), iqo>matul ‘adl (P2-0.00213), dan penerapan 
maslahah (P3-0.09630), dan JIB (0.08152) dengan skor penerapan 
tahdi>bul fard (P1-0.00356), iqo>matul ‘adl (P2-0.00184), dan penerapan 
mas}lahah (P3-0.07612).29 
3. Ascarya (2014). Membuat Indeks Kinerja LKS Berdasarkan Tujuan 
Syari’ah. Dengan tiga proses tahapan, peratama penggunaan lima tujuan 
utama dalam konsep pengukuran, 1) pemeliharaan agama, 2) 
pemeliharaan jiwa, 3) pemeliharaan akal, 4) pemeliharaan keturunan dan 
5) pemeliharaan harta. Dengan dijabarkan melalui 42 elemen yang saling 
mengikat. Kedua, metode skoring terhadap semua elemen dan ketiga 
indek kinerja (IK) dengan formula maqashid performance (MP).30 
                                                          
29
 Muhmmad Syafi’I Antonio, Yulizar D. Sandrego, Muhammad Taufiq, ‘An Analysis of Islamic 
Banking Performance: Maqashid Indek Implementation in Indonesia and Jordania’, Journal of 
Islamic Finance, Vol. 1 No. 1 (2012) 012 – 029. 
30
 Ascarya, ‘Membuat Indek Kinerja LKS Berdasarkan Tujuan Syariah’, Jurnal Ekonomi Islam 
Republika (2014). 



































4. Anton Sudrajat dan Amirus Sodiq (2016). Dengan judul Analisis Kinerja 
Bank Syariah Berdasarkan Indeks Maqashid Syari’ah studi kasus pada 9 
bank umum syari’ah di Indonesia 2015. Menggunakan tiga variable 
sebagai alat ukur kinerja, tahdi>bul fard (PI-01), iqo>matul ‘adl (PI-02), 
mas}lahah (PI-03), dengan objek penelitian Bank Panin Syari’ah, BCA 
Syari’ah, Bank Muamalat, Bukopin Syari’ah, BRI Syari’ah, BNI 
Syari’ah, Bank Syari’ah Mandiri, Maybank Syari’ah, Bank Mega 
Syari’ah. Dengan tiga tahapan pengkuran, menentukan rasio kinerja, 
mengoperasikan rasio kinerja, menghitung maqashid syari’ah indek. 
Dengan menghasilkan kesimpulan bahwa Bank Syari’ah yang 
mempunyai indek maqashid syari’ah indek tertinggi adalah (1) Panin 
Syari’ah dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00172), iqo>matul 
‘adl (P2-0.27226), dan penerapan mas}lahah (P3-0.10204). (2) BCA 
Syari’ah dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00183), iqo>matul 
‘adl (P2-0.21484), dan penerapan mas}lahah (P3-0.10604). (3) Bank 
Muamalat dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00448), iqo>matul 
‘adl (P2-0.21982), dan penerapan mas}lahah (P3-0.09627). (4) Bukopin 
Syari’ah dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00260), iqo>matul 
‘adl (P2-0.20612), dan penerapan mas}lahah (P3-0.10471). (5) BRI 
Syari’ah dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00234), iqo>matul 
‘adl (P2-0.19791), dan penerapan mas}lahah (P3-0.09512). (6) BNI 
Syari’ah dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00513), iqo>matul 
‘adl (P2-0.17506), dan penerapan mas}lahah (P3-0.09575). (7) Bank 



































Syari’ah Mandiri dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00192), 
iqo>matul ‘adl (P2-0.17029), dan penerapan mas}lahah (P3-0.09342). (8) 
Maybank Syari’ah dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00027), 
iqo>matul ‘adl (P2-0.15547). dan penerapan mas}lahah (P3-0.06532). (9) 
Bank Syari’ah Mega dengan skor penerapan tahdi>bul fard (P1-0.00016), 
iqo>matul ‘adl (P3-0.09049), dan penerapan mas}lahah (P3-0.09700).31  
5. Evi Mutia dan Nastha Musfirah (2017). Maqashid Syari’ah Indek 
Approach as Performance Measurement of Sharia Banking in Southeast 
Asia. Dengan empat varibel pengukuran yang terdiri dari, (1) 
mengamankan nilai kehidupan manusia, (2) mengamankan kehidupan 
manusia, (3) memelihara masyarakat, (4) memelihara lingkungan. 
Dengan objek penelitian 25 bank umum syari’ah di Asia Tenggara 
(Indonesia, Malaysia, Brunei Darusalam, Thailand dan Filipina) melalui 
pendekatan konsep maqa>>s}id al-shar{i>’ah Abdul Majid Najjar 
menggunakan empat objektif (dimensi) dan delapan element pendukung 
dengan metode SAW (simple additive weigting). Dari penelitian ini 
dapat menyimpulkan sebuah temuan yang berupa Indonesia memiliki 
kinerja terbaik yaitu sebesar 46.22%, dikuti dengan Negara Malaysia 
sebesar 43.15%, Negara Brunei Darusalam sebesar 37.54%, Negara 
Thailand sebesar 17.51%, dan Negara Filipina sebesar 1.12%
32
. 
                                                          
31
 Anton Sudrajat, Amirus Sodiq, ‘Anilisi Penliaian Kinerja Bank Syariah Berdasarkan Indek 
Maqa>shid syari’ah’, Jurnal Bisnis Vol.4, No 1 (Juni, 2016). 
32
 Evi Mutia dan Nastha Musfirah, ‘Maqashid Sharia Indek Approach as Performance 
Measurement of Sharia Banking in Southeast Asia’. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 
(Desember 2017), Vol. 14, No. 2, hal 181 - 201 



































Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Model & Metode 
Mohammed, Dzuljastri, 
and Taib (2008:15-16) 
The Performance Measures 
of Islamic Banking Based 
on the Maqa>shid 
Framework. 
Maqa>shid Indeks and 
SAW (The Simple 
Additive Weighting) 
Antonio, M. S., Y. D. 
Sanrego, and M. Taufiq. 
2012 




Indonesia and Jordania. 
Maqa>shid Indeks (Abu 
Zahrah) and SAW (The 
Simple Additive 
Weighting) 
Ascarya (2014) Membuat Indeks Kinerja 
LKS Berdasarkan Tujuan 
Syariah 
New consept with 5 
variabel and 42 elemente 
parameter 
Evi Mutia dan Nastha 
Musfirah, (2017) 
Maqa>shid Sharia Index 
Approach as Performance 
Measurement of Sharia 
Banking in Southeast Asia. 
Maqa>>shid syari’ah Abdul 
Majid Najjar SAW (The 
Simple Additive 
Weighting) 
Anton Sudrajat dan 
Amirus Sodiq (2016) 
Analisis Kinerja Bank 
Syariah Berdasarkan Indeks 
Maqa>>shid syari’ah; 
Maqa>shid Indeks (Abu 




E.  Kerangka Berpikir dan Konseptual  
Berdasarkan latarbelakang dari rumusan masalah, serta mengacu terhadap 
studi literatur teroritik dan empiris terkait maqashid syari’ah indek, maka penulis 
mengembangkan penelitian ini melalui gambaran kecil dalam kerangka berfikir 
dan konseptual. 
Dalam tesis ini, pondasi pengembangan mengacu terhadap sumber utama 
pengetahuan yaitu al-Qur’an dan Hadist tentang maqa>>s}id al-shari>’ah melalui 
pendekatan konsep yang digagas dan dikembangkan oleh imam Abu Zahrah 
dengan dilengkapi metode sekaran dan SAW, sehingga proses pengkuran kinerja 
terhadap BMT berbasis pondok pesantren di Jawa Timur bisa berorientasi 
terhadap mas}lahah. Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini.  




































Gambar 2.5 Kerangka berfikir penelitian 
Kerangka konseptual yang penulis susun dan kembangkan bersumber dari 
beberapa literatur yang berupa buku dan jurnal penelitian terkait, yang 
membahas tentang analisis pengkuruan kinerja terhadap lembaga keuangan 
syari’ah berbasis maqashid syari’ah indek. Berikut adalah kerangka konseptual 
penelitian ini. 
PENGOLAHAN & ANALISIS 
MENENTUKAN RASIO KINERJA (PR) 
MENENTUKAN INDEK KINERJA 
MAQA>SHID SHARI>>’AH INDEK 
HASIL DAN TEMUAN 






































LATAR BELAKANG & 
RUMUSAN MASALAH 




































Gambar 2.6 Kerangka Konseptual Maqashid Syari’ah Indek 
Dari kerangka berfikir dan kerangka konseptual yang peneliti 
kembangkan, dapat dibapami bahwa untuk menghasilkan sebuah kinerja pada 
lembaga keuangan syari’ah yang berdampak terhadap jalb al mas}a>lih dan dar’ul 
mafa>sid diperlukan beberapa tahapan proses melalui pendekatan konseptual dan 
MAQA>S}ID SHARI’AH INDEK 
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empiris yang berhubungan erat. Melalui konsep maqa>>s}id al-shari>’ah imam Abu 
Zahrah dengan menggunakan tiga variabel pengukuran utama yaitu tahdi>bul fard, 
iqo>matul ‘adl, dan mas}lahah dengan beberapa parameter pendukung yang 
berhubungan langsung dengan kinerja lembaga keuangan syari’ah. Melalui 
beberapa rasio keuangan yang didapatkan dari laporan keuangan (annual report), 
diharapkan bisa mendapatkan temuan baru yang berdampak terhadap mas}lahah 
yang dapat kembali terhadap lembaga dan kepada umat Islam.



































BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantiatif 
dengan konsep maqashid syari’ah indek. Penelitian deskriptif kuantitatif 
merupakan metode yang dapat memberikan pemahaman yang luas terhadap 
peneliti terkait obyek penelitian pada keadaan tertentu, dengan menggunakan 
pendekatan angka sebagai sumber utama untuk mengetahui hasil akhir.
1
 Adapun 
unit analisis dalam penelitian ini menggunakan metode sekaran dan simple 
additing weighting (SAW), sebagai pendukung utama dalam pengembangan 
konsep pengukuran kinerja berbasis maqa>s}hid al-shari>’ah. 
B. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah baitul ma>l wat tamwil (BMT) yang 
berlokasi diprovinsi Jawa Timur. Untuk penentuan objek penelitian ini agar 
dapat menghasilan temuan yang memuaskan dan sesuai dengan harapan peneliti, 
terdapat kriteria yang harus dipenuhi, yaitu BMT yang lahir dan diprakarsai oleh 
pondok pesantren (berbasis pondok pesantren), durasi pendirian, dan jumlah 
cabang operasional dengan kualitas laporan keuangan (annual report) telah 
diaudit, terlebih oleh auditor independent (external). Berdasarkan kriteria ini, 
objek penelitian yang terpilih adalah: 
                                                          
1
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kauntitafif; Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik 
serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Edisi kedua (Jakarta: Kencana, 2005), 89. 



































Tabel 3.1 Obyek penelitian BMT berbasis pondok pesantren 
No Baitul Mal wat Tamwil 
(BMT) 
Basis Pesantren Jumlah 
Cabang 
1 
Usaha Gabungan Terpadu 
(UGT) 




Pondok Pesantren Sidogiri 
Pasuruan 
101 
3 LKS al-Yasini 




Koperasi Syari’ah Nuri Jatim 
(KSN Jatim) 
Pondok Pesantren Darul Ulum 
Banyuanyar Pamekasan Madura  
22 
5 BMT Mawaddah 
Pondok Pesantren Miftahul 
Ulum Panyeppen Pamekasan 
Madura  
18 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
berupa laporan keuangan BMT (annual report), dengan teknik pengumpulan data 
melalui dokumentasi, dan melakukan penulusuran terkait laporan rapat anggota 
tahunan (RAT). 
2. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini diperoleh dalam bentuk dokumen laporan 
tahunan (annual report), yang mencakup neraca, laba rugi (perhitungan hasil 
usaha), serta laporan terkait dari buku rapat anggota tahunan (RAT) pada tahun 
2016-2018. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah, 
studi dokumen, yaitu data yang dijadikan sebagai bahan utama bersumber dari 
dokumen laporan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas pada rapat 
anggota tahunan (RAT), meliputi laporan keuangan dan semua data resmi 



































terkait, serta wawancara dengan pihak internal BMT sesuai kebutuhan 
penelitian. 
E. Teknik Pengolahan Data  
Pada teknik pengolahan data penulis mengadopsi konsep maqa>s}id al-
shari>’ah Abu Zahrah yang dikembangkan oleh Mohammad menjadi model 
pengkuran terhadap lembaga keuangan syari’ah melalui beberapa tahapan dengan 
menggunakan pendekatan metode Sekaran dan Simple additing weighting 
(SAW). Dengan cara membreakdown konsep maqa>s}id al-shari>’ah Abu Zahrah 
dengan beberapa indikator yang dapat dikaji (dimensi), setiap dimensi 
dibrekdown kembali agar lebih mudah dipahami dengan beberapa elemen yang 
berupa aktivitas operasional yang dapat diukur melalui rasio keuangan syari’ah 
(annual report). Berikut adalah tahapan teknik pengolahan data dengan 
menggunakan pendekatan maqashid syari’ah indek. 
1. Parameter Maqashid Syari’ah Indek 
Parameter utama (variabel) yang menjadi alat ukur kinerja lembaga baitul 
ma>l wat tamwil (BMT) berbasis maqa>s}id shari’ah adalah tahdi>bul fard 
(pendidikan individu), iqo>matul ‘adl (menegakkan keadilan) dan mas}lahah. 
Dengan beberapa indikator (dimensi dan elemen) yang telah disesuaikan dengan 
operasional (laporan keuangan) BMT. Berikut parameter pengukuran maqashid 
syari’ah indek yang diadopsi dari Mohammad1. 
 
                                                          
1
 Mustafa Omar Mohammed, Dzuljastri Abdul Razak, Fauziah Md Taib, ‘The Performance 
Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework’,  Jurnal International 
Accounting Confrence INTAC IV (Juni, 2008), 01. 



































Tabel 3.2 Parameter Pengukuran Kinerja MSI oleh Muhammad 
Tujuan Dimensi Elemen Rasio Kinerja Sumber 
































































R7. Pendapatan Bebas 








E8. Rasio Laba 



















R10. Investasi Sektor 
Riil/Total Investasi 
 
Sumber: Bobot Parameter Maqashid Syari’ah Indek oleh Mahammad. 
a. Model Variabel Maqashid Syari’ah Indek Pertama 
Variabel maqashid syari’ah indek pertama terdiri dari empa rasio (R1-
R4), yang meliputi perbandingan bantuan pendidikan dengan total beban (R1), 
beban penelitian dengan total beban (R2), beban pelatihan dengan total beban 
(R3), beban promosi dengan total beban (R4). Empat rasio ini masuk kepada 
konsep pertama yaitu tahdi>bul fard. Jika dana alokasi pada BMT untuk empat 







































b. Model Variabel Maqashid Syari’ah Indek Kedua 
Variabel maqashid syari’ah indek kedua terdiri dari tiga rasio (R5-R7), 
yang meliputi bagi hasil belum dibagi dengan pendapatan investasi bersih (R5), 
pembiayaan mud}a>rabah dan musha>rakah dengan total pembiayaan (R6), 
pendapatan bebas bunga dengan total pendapatan (R7). Tiga rasio ini masuk 
kepada konsep kedua yaitu iqo>matul ‘adl. Rasio perbandingan bagi hasil yang 
belum dibagi profit equalization reserves (PER) merupakan bagian dari 
ketidakadilan yang terjadi dalam lembaga keuangan termasuk di BMT. Karena 
hak keuntungan yang semestinya diterima ditahan bahkan digagalkan. Apabila 
rasio ini sangat tinggi menunjukkan bahwa tingkat keadilan BMT juga baik. 
Rasio perbandingan mud}a>rabah dan musha>rakah menunjukkan bahwa lembaga 
keuangan syari’ah mengembangkan keadilan ekonomi dan sosial sebagai prinsip 
dalam penerapan transaksi (akad) profit loss sharing. Begitu juga perbandingan 
rasio pendapatan bebas bunga dengan total pendapatan menunjukkan bagian dari 
dampak positif effect positif bagi pengurangan ketidakadilan pendapatan.3 
                                                          
2 Muhmmad Syafi’I Antonio, Yulizar D. Sandrego, Muhammad Taufiq, ‘An Analysis of Islamic 
Banking Performance: Maqashid Indek Implementation in Indonesia and Jordania’, Journal of 
Islamic Finance, Vol. 1 No. 1 (2012) 012 – 029. 
3
 Aam S. Rusydiana, Salman Al- Parisi, ‘’The Measurement of Islamic Bank Performance: A 
Study Using Maqasid Index and Profitability’’, Global Review of Islamic Economics and 
Business, Vol. 4, No.1 (2016) 001-014 Faculty of Islamic Economics and Business-State Islamic 
University Sunan Kalijaga Yogyakarta ISSN 2338-7920 (O) / 2338-2619 (P). 



































c. Model Variabel Maqashid Syari’ah Indek Ketiga 
Variabel maqashid syari’ah indek ketiga terdiri dari tiga rasio (R8–R10), 
yang meliputi perbandingan laba bersih dengan total asset (R8), zakat dengan 
asset bersih (R9), investasi sektor riil dengan total investasi (R10). Tiga rasio ini 
masuk kepada konsep ketiga yaitu mas}lahah. Perbandingan rasio laba bersih 
dengan total asset menunjukkan bahwa semakin besar perbandinganya semakin 
baik tingkat profitabilitas bagi perkembangan mas}lahah yang kembali kepada 
BMT. Sedangkan maslahah yang kembali terhadap khalayak umum dapat 
tergambar melalui tingkat perbandingan rasio zakat dengan asset dan investasi 
pada sektor riil.
4 
2. Pembobotan Parameter Maqashid Syari’ah Indek 
Proses selanjutnya adalah pembobotan terhadap setiap indikator dimensi 
dan elemen parameter alat ukur kinerja maqa>s}id al-shari>’ah, dengan mengadopsi 
dari Muhammad.
5
 yang dihasilkan melalui proses wawancara dan pengisian 
kuesioner terhadap pakar hukum syari’ah dan para pakar dibidang lembaga 
keuangan konvensional dan syari’ah dari Timur Tengah dan Malaysia, dalam 
rangka penentuan ukuran kinerja yang terdiri dari 16 pakar (experts), termasuk 
ahli fiqh dan pakar eknomi Islam yang telah diinterview, termasuk pakar yang 
telah mengkombinasikan dan membuat bobot pada parameter pengukuran dan 
menjamin kelayakan rasio kinerja. Berikut adalah tabel bobot yang dihasilkan. 
 
                                                          
4
 Muhmmad Syafi’i Antonio, Yulizar D. Sandrego, Muhammad Taufiq, ‘An Analysis of Islamic 
Banking Performance: Maqashid Indek Implementation in Indonesia and Jordania. 
5
 Mustafa Omar Mohammed, ‘The Performance Measures of Islamic Banking Based on the 
Maqasid Framework. 



































Tabel 3.3 Pembobotan Parameter Pengukuran Oleh Muhammad 




1. Bantuan Pendidikan 24 
2. Penelitian 27 
  
  
3. Pelatihan 26 
4.Publikasi 23 




1. Retur Yang Adil 30 
2. Fungsi Distribusi 32 
3. Produk Bebas Bunga 38 




1. Rasio Laba 33 
2. Pendapatan Individu 30 
3. Rasio Investasi Di 
Sektor Riil 
37 
Total 100 Total 100 
Sumber: Bobot Parameter maqashid syari’ah indek oleh Mahammad. 
3. Menentukan Rasio Kinerja 
Setelah bobot parameter pengukuran kinerja dapat diketahui sebagaimana 
pada tabel di atas, maka selanjutnya adalah penentuan rasio kinerja melalui 
sepuluh rasio kinerja dari data laporan keuangan (annual report) yang telah 
diaudit oleh auditor independent. Proses ini bertujuan untuk mengevaluasi 
kinerja BMT berbasis pondok pesantren yang menjadi objek penelitian melalui 
tingkat rasio yang dihasilkan. Berikut adalah persamaan rasio perbandingan yang 
digunakan untuk menentukan rasio kinerja:  
a. Bantuan pendidikan/total beban   
  
b. Beban penelitian/ total beban   
  
c. Beban pelatihan/total beban   
  
d. Beban publikasi/total beban   
  



































e. Bagi hasil belum dibagi /Pendapatan investasi bersih   
  
f. Pembiayaan mudharabah & musyarakah / total pembiayaan   
  
g. Pendapatan bebas bunga / total pendapatan   
  
h. Laba bersih/total asset   
  
i. Zakat/laba bersih   
  
j. Investasi /total investasi   
   
4. Menentukan Indek Kinerja 
Proses terakhir dalam menentukan kinerja BMT adalah menentukan indek 
kinerja (performance indek) melalui tiga variabel utama maqashid syari’ah indek, 
mendidik individu (tahdi>bul fard P1-01), menegakkan keadilan (iqo>matul ‘adl 
P1-02), dan mas}lahah (P1-03). Menggunakan metode simple additing weighting 
(SAW). 
a. Maqashid Syari’ah Indek Pertama (Tahdi>>bul Fard) 
Indek kinerja pertama tahdi>bul fard (PI-01) di mana:  
  
     
     
    
     
    
    
     
    
    
    
    
  or  
  
 (  
     
    
    
    
    
    
    
 ) 
  
 = Merupakan bobot dari variabel pertama tahdi>bul fard 
   
  = Bobot pada element pertama (lihat tabel) 
   
 = Bobot pada element kedua (lihat tabel) 
   
 = Bobot pada element ketiga (lihat tabel) 
   
 = Bobot pada element keempat (lihat tabel) 
   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja pertama pada obyek pertama  
   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja kedua pada obyek pertama  



































   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja ketiga pada obyek pertama  
   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja keempat pada obyek pertama  
Atau menggunakan persamaan :  
PI (01) = PI11 + PI21 + PI31+ PI41 
Di mana  
PI-11 =  
  x   
  x   
  
PI-21 =  
  x   
  x   
  
PI-31 =  
 x   
  x   
  
PI-41 =  
  x   
  x   
  
PI-11=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen pertama 
(bantuan pendidikan) dari parameter pertama (tahdi>bul fard). 
PI-21=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen kedua 
(aktivitas penelitian) dari parameter pertama (tahdi>bul fard). 
PI-31=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen ketiga 
(aktivitas pelatihan) dari parameter pertama (tahdi>bul fard). 
PI-41=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen keempat 
(promosi/publikasi) dari parameter pertama (tahdi>bul fard).  
b. Maqashid Syari’ah Indek Kedua (Iqo>matul ‘Adl) 
Indek kinerja kedua iqo>matul ‘adl (PI-02) di mana:  
  
 (  
     
    
    
    
    
 ) 
  
 = Merupakan bobot dari variable pertama (obyek) iqo>matul ‘adl. 
   
  = Bobot pada element pertama (lihat tabel). 
   
 = Bobot pada element kedua (lihat tabel). 
   
 = Bobot pada element ketiga (lihat tabel). 



































   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja pertama pada obyek kedua. 
   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja kedua pada obyek kedua. 
   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja ketiga pada obyek kedua.  
 Atau menggunakan persamaan :  
PI (02) = PI12 + PI22 + PI32 
Di mana  
PI-12 =  
  x   
  x   
  
PI-22 =  
  x   
  x   
  
PI-32 =  
 x   
  x   
  
PI-12=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen pertama 
(return yang adil) dari parameter kedua (iqo>matul ‘adl).  
PI-22=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen kedua 
(fungsi distribusi) dari parameter kedua (iqo>matul ‘adl). 
PI-33=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen ketiga 
(produk bebas bunga) dari parameter kedua (iqo>matul ‘adl). 
c. Maqashid Syari’ah Indek Ketiga (Mas}lahah) 
Indek kinerja ketiga mas}lahah (PI-03) di mana: 
  
    
     
    
    
    
    
    
    
  or 
  
 (  
     
    
    
    
    
 ) 
  
 = Merupakan bobot dari variable kedua (obyek) mas}lahah 
  
  = Bobot pada element pertama (lihat tabel). 
   
 = Bobot pada element kedua (lihat tabel). 
   
 = Bobot pada element ketiga (lihat tabel). 
   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja pertama pada obyek ketiga.  



































   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja kedua pada obyek ketiga. 
   
 = Hasil rasio perbandingan kinerja ketiga pada obyek ketiga. 
Atau menggunakan persamaan:  
PI (03) = PI13 + PI23 + PI33 
Di mana  
PI-13 =  
  x   
  x   
  
PI-23 =  
  x   
  x   
  
PI-33 =  
 x   
  x   
  
PI-13=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen pertama 
(rasio laba) dari parameter ketiga (mas}lahah).  
PI-23=Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen kedua 
(pendapatan individu) dari parameter ketiga (mas}lahah). 
PI-33= Hasil dari proses penjumlahan performance indek elemen ketiga 
(rasio investasi sektor riil) dari parameter ketiga (mas}lahah). 
d. Menghitung Maqashid Syari’ah Indek 
Menghitung indek maqashid adalah proses terakhir dari metode 
pengkuran kinerja BMT menggunakan maqashid syari’ah indek, untuk 
mengetahui indek yang paling tinggi. Dengan menjumlah hasil dari maqashid 
syari’ah indek pertama tahdi>bul fard (P1-01), maqashid syari’ah indek kedua 








































MI = PI (01) + PI (02) + PI (03) 
Di mana : 
PI-01 = Hasil dari pengukuran parameter tahdi>bul fard 
PI-02 = Hasil dari pengukuran parameter iqo>matul ‘adl 
PI-03 = Hasil dari pengukuran parameter mas}lahah



































BAB IV  
PROFIL PERUSAHAAN  
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini serta dalam upaya 
untuk memfokuskan pembahasan, peneliti akan membahas profil perusahaan 
secara singkat beserta data terkait dari laporan keuangan (annual report). 
A. BMT Maslahah Sidogiri 
Maraknya praktik bank keliling menggunakan sistem ribawi adalah 
masalah utama bagi umat Islam. Begitu juga dengan yang terjadi pada 
masyarakat desa Sidogiri. Pinjam meminjam dengan praktik yang 
menguntungkan pihak pemberi pinjaman diangap wajar dan lumrah. Hal ini telah 
menyalahi terhadap ketentuan Allah Swt. dan sangat mencekik terhadap 
kehidupan masyarakat. Atas dasar kegelisahan ini beberapa dewan guru 
madrasah pondok pesantren Sidogiri berinisiatif untuk mendirikan lembaga 
keuangan yang dapat membantu serta mengurangi ketergantungan terhadap 
rentenir, maka didirikan baitul ma>l wat tamwil (BMT) Masalahah Sidogiri.
1 
Koperasi BMT Maslahah yang semula bernama koperasi BMT MMU 
(mas}lahah mursalah lil ummah) berkedudukan di Jl. Raya Sidogiri No. 10 
Sidogiri, Kraton, Pasuruan. Berdiri pada tanggal 17 Juli 1997 M atau 12 Robi’ul 
Awwal 1418 H. dengan modal awal 13.500.000. Mendapatkan izin operasional di 
kabupaten Pasuruan pada tahun 2002 dan izin usaha Jawa Timur pada tahun 
                                                          
1
 Mokh Syaiful Bakhri, Sukses Koperasi Syari’ah di Sidogiri; The Best Islamic Micro Finance 
(Pasuruan: Cipta Penerbit, 2010), 15. 





































. Pada saat ini BMT Maslahah telah mempunyai kantor operasional cabang 
dan cabang pembantu (Capem) sebanyak 101 yang tersebar di Jawa Timur. 
Praktik mu’amalah yang dilakukan oleh BMT Maslahah sama seperti lembaga 
keuangan mikro syari’ah pada umumnya, yang terdiri dari tabungan (wadiah), 
pembiayaan (mura>bahah, ija>rah, IMBT, mud}a>rabah). Dan untuk mempermudah 
dalam mengelola serta mengembangkan proses bisnis, BMT Maslahah 
mendirikan beberapa usaha (sektor riil) sebagai bentuk pengelolaan keuangan 
yang sehat yang terdiri dari pabrik roti (PT. Roti), jasa trasnportasi dan angkutan 
(CV. MaslahahTrans), jasa keuangan (BPRS UMMU, INKOPSYAH BMT), 
kantin moderent (Maslahah Food Court), pertanian (Agro Sidogiri), tour & travel 
(UGT Mas Tour & Travel), dan toko peralatan bangunan (Bun Yanu).
2
 Berikut 
perkembangan BMT Maslahah berdasarkan profitabilitas operasional (Asset, 
Omset dan SHU), dan kontribusi terhadap sosial pendidikan selama tiga tahun 
2016-2018. 
Tabel 4.1 Perkembangan Profitabilitas BMT Maslahah 
Tahun Omset Asset SHU 
2016 100.927.905.077 494.151.228.292 2.314.219.898 
2017 104.791.804.715 538.431.261.944 2.493.062.978 
2018 106.891.122.172 624.396.184.031 2.551.740.890 
Total 312.610.831.964 624.396.184 7.359.023.766 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 
Tercatat perkembangan kekayaan BMT Masalah selama tiga tahun 2016- 
2018 telah mencapai 624.396.184, dengan perkembangan omset mencapai 
312.610.831.964, dan sisa hasil usaha (SHU) yang diberikan kepada anggota 
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 BMT Maslahah, Laporan Pertanggungjawaban Pengurus & Pengawas RAT XXI Tahun Buku 
2018 (Pasuruan : BMT Maslalah, 2019), 17. 
2
 Abdul Hamid, Wawancara BMT Maslahah, Pasuruan, 27 Mei 2019. 



































mencapai 7.359.023.766, dengan total 655 karyawan dan anggota yang 
bergabung mencapai 5.070. 
Di sisi lain BMT Maslahah memiliki andil besar terhadap pendidikan dan 
sosial. Tercatat selama tiga tahun (2016-2018) BMT Maslahah telah 
menyalurkan dana pendidikan mencapai 4.652.848.916, untuk kemasalahatan 
pondok pesantren Sidogiri, dan madrasah Miftahul Ulum ranting Sidogiri yang 
tersebar di kabupaten Pasuruan, dan menunaikan zakat kepada lembaga amil 
zakat Sidogiri (LAZ Sidogiri) mencapai 3.578.881.923, serta berkontribusi untuk 
pembangunan Negara Indonesia melalui pajak 357.769.492. Berikut adalah tabel 
kontribusi BMT Maslahah untuk sosial pendidikan. 
Tabel 4.2 Kontribusi BMT Maslahah untuk Sosial-Pendidikan 
Tahun Bantuan Pendidikan Zakat Pajak 
2016 1.745.565.001 1.567.846.845 113.385.245 
2017 1.464.124.571 1.142.594.568 122.495.694 
2018 1.443.159.344 868.440.510 120.888.553 
Total 4.652.848.916 3.578.881.923 356.769.492 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 
B. BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri (UGT) 
Baitul Ma>l wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu (BMT UGT) Sidogiri 
adalah lembaga keuangan mikro syari’ah yang berlokasi di desa Sidogiri 
kecamatan Kraton kabupaten Pasuruan. BMT UGT didirikan oleh para pendiri 
BMT Maslahah sebagai bentuk perluasan pasar agar manfa’at ekonomi syari’ah 
tidak hanya dinikmati oleh golongan tertentu dan pada ruang lingkup tertentu 
sehingga keberadaan BMT bisa dinikmati manfa’atnya oleh seluruh elemen umat 
Islam Indonesia. Maka pada tahun 2000 BMT UGT mendapatkan izin 
operasional di Jawa Timur, dengan cabang operasional pertama di Surabaya. 



































Pada tahun 2015 mendapatkan izin operasional diseluruh Indonesia. Hingga saat 
ini jumlah kantor pelayanan BMT UGT mencapai 288 yang tersebar di 10 
provinsi di Indonesia dan satu cabang istimewa di Malaysia.
3
 
Atas jasa dan keberadaan BMT UGT untuk perkembangan ekonomi Islam 
Indonesia. BMT UGT berulang kali mendapatkan penghargaan baik secara 
nasional maupun internasional. Berikut adalah penghargaan yang diberikan 
kepada BMT UGT Sidogiri
4
.  
a. Tahun 2010, Koperasi BMT UGT Sidogiri dinobatkan sebagai koperasi 
syari’ah dengan asset terbesar se-Indonesia versi majalah investor dan 
mendapat penghargaan BSM UMKM AWARD 2010 
b. Tahun 2011 kategori KJKS/KSU/BMT/KOPSYAH terbaik dari Bank 
Syariah Mandiri.  
c. Tahun 2012, mendapat penghargaan BSM UMKM AWARD 2012 
untuk kategori Lifetime Achievement (penghargaan sepanjang masa) 
dari Bank Syariah Mandiri serta dinobatkan oleh kementerian koperasi 
dan UKM sebagai koperasi jasa keuangan syari’ah (KJKS) terbesar 
nomor 1 di Indonesia dan sebagai koperasi terbesar ketiga se-Indonesia 
dalam peringkat 100 koperasi besar Indonesia. 
d. Tahun 2013 dan 2014, BMT UGT Sidogiri mendapat penghargaan 
IFAC AWARD 2013 sebagai The Best Islamic Microfinance dari 
KARIM Bussiness Consulting, dalam ajang Islamic Finance Award & 
                                                          
3
 Mokh Syaiful Bakhri, Sukses Koperasi Syari’ah di Sidogiri; The Best Islamic Micro Finance, 
20. 
4
BMT UGT Sidogiri, ‘’Prestasi dan Penghargaan’’ 
https://www.bmtugtsidogiri.co.id/penghargaan-dan-prestasi.html diakses tanggal 25 Juni-2019.  



































Cup (IFAC) di Jakarta. serta dinominasikan oleh menteri koperasi dan 
UKM DR. H. Syarief Hasan untuk masuk dalam daftar 300 koperasi 
besar dunia versi International Cooperatives Alliance (ICA). 
Demi menjaga stabilitas keuangan dan keberlangsungan ekonomi syari’ah, 
BMT UGT mendirikan beberapa anak perusahaan yang tergabung dalam UGT 
Grup.
5
 Berikut adalah jenis usaha yang didirikan oleh BMT UGT, travel haji dan 
umrah (PT. UGT Mastour & Travel), bidang pertanian (Koperasi Agro Sidogiri), 
jasa konsultan dan pelatihan (PT. SBC Sidogiri), jasa transportasi angkut berkah 
(PT. Angkut Berkah UGT). koperasi sekunder (Inkopsyah dan Puskopsyah), 
lembaga keuangan bank (PT BPRS UMMU), properti (PT UGT Sinergi 
Barokah), teknologi satelit (PT U-SAT), pembuatan software (PT USID), bidang 
kuliner (PT Rijan Damai Selaras), asuransi mikro syari’ah (PT ASYKI 
Indonesia), apartemen mahasiswa (PT Sinwa Barokah Abadi), dan rumah sakit 
(PT Soyugiri Primadika).
6
 Berikut perkembangan BMT UGT Sidogiri 
berdasarkan profitabilitas operasional (Asset, Omset dan SHU), dan kontribusi 
sosial pendidikan selama tiga tahun 2016-2018. 
Tabel 4.3 Perkembangan profitabilitas BMT UGT 
Tahun Omset Asset SHU 
2016 320.914.348.133 2.245.377.221.013 80.905.636.549 
2017 318.249.532.876 2.236.941.970.831 71.225.342.359 
2018 284.101.174.098 2.254.743.645.883 76.776.788.310 
Total 923.265.055.107 2.254.743.645.883 228.907.767.218 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 
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 BMT UGT Sidogiri, Rapat Anggota Tahunan KSPS BMT UGT SIDOGIRI Tahun Buku 2018 
(Pasuruan: BMT UGT Sidogiri, 2019), 27. 
6
 Muhammad Iqbal, Wawancara, Pasuruan, 30 Mei 2019. 



































Tercatat perkembangan kekayaan BMT UGT selama tiga tahun 2016- 2018 
telah mencapai 2.254.743.645, dengan perkembangan omset mencapai 
923.265.055.107, sisa hasil usaha (SHU) yang diberikan kepada anggota 
mencapai 228.907.767.218, dengan total karyawan 1.591 dan anggota yang 
tergabung mencapai 18.060. 
Di sisi lain BMT UGT mempunyai andil besar terhadap pendidikan dan 
sosial, tercatat selama tiga tahun (2016-2018). BMT UGT telah menyalurkan 
dana pendidikan mencapai 14.111.241.158, untuk kemasalahatan pondok 
pesantren Sidogiri, lembaga urasan guru tugas dan da’i (UGTD) Sidogiri, dan 
beasiswa santri berprestasi. Menunaikan zakat kepada lembaga amil zakat 
Sidogiri (LAZ Sidogiri) mencapai 22.988.594.534. Serta berkontribusi untuk 
pembangunan Negara Indonesia melalui pajak 3.583.820.509. Berikut adalah 
tabel kontribusi BMT Maslahah untuk sosial pendidikan. 
Tabel 4.4 Kontribusi BMT UGT untuk Sosial-Pendidikan 
Tahun Bantuan Pendidikan Zakat Pajak 
2016 6.209.624.518 7.577.259.718 2.211.513.097 
2017 3.803.433.282 7.740.359.772 860.039.973 
2018 4.098.183.358 7.670.975.044 512.267.439 
Total 14.111.241.158 22.988.594.534 3.583.820.509 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 
C. Koperasi Syari’ah Nuri JATIM  
Koperasi Syari’ah Nuri Jawa Timur (KSN-JATIM) adalah lembaga 
keuangan mikro syari’ah yang dibentuk atas inisiatif persatuan alumni darul 
ulum banyuanyar (PERADABAN), yang langsung disetujui dan diresmikan 
oleh pengasuh pondok pesantren Darul Ulum RKH. Muhammad Syamsul Arifin, 
dengan tujuan mulia untuk pengembangan ekonomi syari’ah berbasis pondok 



































pesantren dan sebagai pilar pembangunan ekonomi umat, serta bertujuan untuk 
mensejahterakan kehidupan masyarakat Madura, terlebih para alumni pondok 
pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan Madura.
7
 
KSN didirikan pada senin 1 Desember 2008, dan mulai beroperasi pada 
tanggal 1 Januari 2009 dengan modal awal 45.000.000. Mendapat izin 
operasional dari dinas koperasi dan UMKM kabupaten Pamekasan 29 April 2010. 
Pada tanggal 11 Desember 2014 KSN telah memperoleh surat izin usaha simpan 
pinjam dari pemerintah provinsi Jawa Timur, dengan kantor pusat yang berlokasi 
di Jl. Raya Palengaan Simpang Tiga Palduding, Pegantenan Pamekasan Madura.
8 
Sebagaimana lembaga keuangan mikro syari’ah pada umumnya, KSN 
Jatim adalah unit jasa keuangan syari’ah mikro (UJKS) yang fokus dengan jasa 
simpan pinjam dengan cara syari’ah. Dengan produk jasa keuangan syari’ah yang 
dijalankan meliputi, simpanan yang berupa tabungan, tabungan syari’ah 
mud}a>rabah umum, tabungan berjangka, tabungan hari raya idulfitrih, tabungan 
ibadah qurban, tabungan pendidikan, tabungan haji. Serta pembiayaan yang 
meliputi mud}a>rabah, mura>bahah, musha>rakah, qard}ul hasan, rahn, dan hiwalah. 
Di sisi lain KSN Jatim menjalankan peran sebagai baitul ma>l (BMN) dengan 
menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq, shadaqah.
9 
KSN Jatim telah mempunyai 22 cabang yang tersebar di pulau Madura, 
Jember, Bondowoso, Situbondo dan Banyuwangi. Berikut perkembangan KSN 
                                                          
7
 Achmad Mukhlisin, Wawancara KSN Nuri Jatim, Pamekasaan, 25 Mei 2019. 
8
 KSN Jatim, ‘’Visi Misi’’ https://www.ksnjatim.com/visi-misi/ diakses tanggal 25 Juni 2019  
9
 KSN Jatim, ‘’Bidang Usaha’’  ttps://www.ksnjatim.com/bidang-usaha/ diakses tanggal 25 Juni 
2019. 



































Jatim berdasarkan profitabilitas operasional (asset, omset dan SHU), dan 
kontribusi sosial pendidikan selama tiga tahun 2016-2018. 
Tabel 4.5 Perkembangan profitabilitas KSN Nuri Jatim 
Tahun Omset Asset SHU 
2016 13.296.428.627 102.715.489.003 1.073.014.284 
2017 19.641.224.523 153.661.850.955 1.396.698.533 
2018 20.245.218.580 194.937.486.784 2.286.450.416 
Total 53.182.871.730 194.937.486. 784 4.756.163.233 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 
Tercatat perkembangan kekayaan KSN Jatim selama tiga tahun 2016- 
2018 telah mencapai 194.937.486.784, dengan perkembangan omset mencapai 
53.182.871.730, sisa hasil usaha (SHU) yang diberikan kepada anggota mencapai 
4.756.163.233. Dengan karyawan mencapai 129 dan total anggota yang 
tergabung 23.003. 
Di sisi lain KSN Jatim mempunyai peran besar terhadap pendidikan dan 
sosial. Tercatat selama tiga tahun (2016-2018), KSN Jatim telah menyalurkan 
dana pendidikan mencapai 237.808.162, untuk kemasalahatan pondok pesantren 
Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan, dan menunaikan zakat kepada baitul ma>l 
nuri (BMN) mencapai 118.904.080. Berikut adalah tabel kontribusi KSN Jatim 
untuk sosial pendidikan. 
Tabel 4.6 Kontribusi KSN Nuri Jatim untuk Sosial-Pendidikan 
Tahun Bantuan Pendidikan Zakat 
2016 53.650.714 26.825.357 
2017 69.834.927 34.917.463 
2018 114.322.521 57.161.260 
Total 237.808.162 118.904.080 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 



































D. BMT Mawaddah 
Koperasi Al-Iqtis}o>d lil Mua’malah (KOIM) Mawaddah syari’ah Jawa 
Timur adalah salah satu badan usaha milik pondok pesantren Miftahul Ulum 
Panyeppen Palengaan Pamekasan Madura, yang resmi didirikan pada 17 Mei 
1994 oleh pengasuh pondok pesantren Miftahul Ulum Panyeppen RKH. 
Mudatstir Badruddin, yang bertujuan menjadi pendorong roda perekonomian 
berbasis pondok pesantren untuk kesejahteraan masyarakat Madura, terlebih 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan untuk para alumni pondok pesantren 
Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan Madura.
10
 
KOIM Mawaddah mempunyai dua jenis unit usaha yang bergerak 
dibidang ritel (toko/ swalayan) dan unit jasa keuangan mikro syari’ah (BMT). 
Namun pada prosesnya KOIM Mawaddah lebih fokus pada sektor jasa keuangan 
syari’ah. Pada 2 Januari 1999 BMT Mawaddah diresmikan serta mendapatkan 
izin operasional dengan kantor pelayanan pertama di Jln. raya Palengaan km 11 
Pamekasan. Hingga saat ini unit simpan pinjam dan pembiayaan syari’ah 
(USPPS) BMT Mawaddah telah mempunyai 17 cabang yang tersebar di pulau 
Madura, Jember, Pandaan, dan Kalimantan Barat. Dengan beranggotakan para 
alumni, wali santri, santri dan simpatisan pondok pesantren Miftahul Ulum 
Panyeppen. Adapun layanan jasa keuangan syari’ah yang menjadi produk 
unggulan KOIM Mawaddah, meliputi tabungan umum, tabungan tarbiyah, 
tabungan idulfitrih, tabungan idulad}ha, tabungan ibadah qurban, tabungan 
walimah, tabungan aqiqah, tabungan ziarah wisata islami (WISMI), tabungan 
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 Muhammad Su’udi, Wawancara BMT Mawaddah, Pamekasan, 25 Mei 2019. 



































perumahan. dan sektor pembiayaan meliputi mud}a>rabah (bagi hasil), mura>bahah, 
musha>rakah, bai’ bi tsaman al-ajil, al-qard}, rahn, rahn tasjili>.11 Berikut 
perkembangan BMT Mawaddah berdasarkan profitabilitas operasional (asset, 
omset dan SHU), dan kontribusi sosial pendidikan selama tiga tahun 2016-2018. 
Tabel 4.7 Perkembangan profitabilitas BMT Mawaddah 
Tahun Omset Asset SHU 
2016 14,385,130,319 84,063,210,324 3,415,246,964 
2017 17,741,524,595 114,297,533,140 4,393,306,658 
2018 21,679,587,200 156,997,103,224 4,835,031,942 
Total 53.806.242.114 156.997.103.224 12.643.585.564 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 
Tercatat perkembangan kekayaan BMT Mawaddah selama tiga tahun 
2016- 2018 telah mencapai 156.997.103.224, dengan perkembangan omset 
mencapai 53.806.242.114, sisa hasil usaha (SHU) yang diberikan kepada anggota 
mencapai 12.643.585.564, dengan total karyawan mencapai 112 dan 3.343 
anggota. 
Di sisi lain BMT Mawaddah mempunyai peran besar terhadap pendidikan 
dan sosial. Tercatat selama tiga tahun (2016-2018), BMT Mawaddah telah 
menyalurkan dana pendidikan mencapai 4.150.208.701 untuk kemasalahatan 
pondok pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan. Dan telah menyalurkan 
dana zakat mencapai 712.284.479. Berikut adalah tabel kontribusi BMT 
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 BMT Mawaddah, Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Pengawas RAT 2018 
(Pamekasan: Koperasi KOIM Mawaddah Syari’ah Jawa Timur, 2019), 20. 



































Tabel 4.8 Kontribusi BMT Mawaddah untuk Sosial-Pendidikan 
Tahun Bantuan Pendidikan Zakat Pajak 
2016 1.070.762.348 130.496.382 44.346.900 
2017 1.366.733.333 156.253.958 170.732.318 
2018 1.712.713.020 425.534.139 216.759.226 
Total 4.150.208.701 712.284.479 431.838.444 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 
E. LKS Al-Yasini 
Sulitnya akses permodalan bagi usaha mikro kecil dan menengah serta 
maraknya para renterin menjadi salah satu penyebab lambatnya perekonomian di 
kabupaten Pasuruan. Hal ini ditengarai menjadi pemicu munculnya lembaga 
penjamin modal dengan bunga yang sangat besar. Kegelisahan ini yang 
melatarbelakangi berdirinya lembaga keuangan syari’ah (LKS) al-Yasini. LKS 
al-Yasini adalah unit usaha koperasi pesantren (kopontren konsumen) pondok 
pesantren al-Yasini Areng-areng Kraton Pasuruan. Berdiri pada tahun 2013 di 
pasar desa Ranggeh Pasuruan. LKS Al-Yasini semakin dikenal dan banyak 
diminati oleh masyarakat sehingga mendorong untuk membuka beberapa cabang 
yang tersebar di kabupaten Pasuruan. Dengan produk pelayanan yang ditawarkan 
kepada nasabah, meliputi produk pendanaan yang berupa tabungan umum 
syari’ah, tabungan haji syari’ah, tabungan idulfitrih, tabungan pendidikan, 
tabungan ziarah, deposito syari’ah. Serta produk pembiayaan yang terdiri dari 
mud}a>rabah, mura>bahah, talangan haji, gadai syari’ah.12 Berikut perkembangan 
LKS al-Yasini berdasarkan profitabilitas operasional (asset, omset dan SHU), 
dan kontribusi sosial pendidikan selama tiga tahun 2016-2018. 
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 Syamsul Arifin, Wawancara LKS al-Yasini, Pasuruan, 30 Mei 2019. 



































Tabel 4.9 Perkembangan profitabilitas LKS al-Yasini 
Tahun Omset Asset SHU 
2016 2.422.959.669 13.598.242.580 74.893.150 
2017 3.319.220.131 17.071.536.844 461.179.671 
2018 4.050.965.071 22.918.085.632 575.585.451 
Total 9.793.144.871 22.918.085.632 1.111.658.272 
Sumber : dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018) 
Tercatat perkembangan kekayaan LKS al-Yasini selama tiga tahun 2016- 
2018 telah mencapai 22.918.085.632, dengan perkembangan omset mencapai 
9.793.144.871, sisa hasil usaha (SHU) yang diberikan kepada anggota mencapai 
1.111.658.272, dengan total karyawan 45 dan 636 anggota. 
Disisi lain LKS al-Yasini mempunyai peran besar terhadap pendidikan 
dan sosial. Tercatat selama tiga tahun (2016-2018), LKS al-Yasini telah 
menyalurkan dana pendidikan mencapai 54.941.777 untuk kemasalahatan pondok 
pesantren al-Yasini Areng-areng Kraton Pasuruan, dan telah menyalurkan zakat 
mencapai 51.388.994. Berikut adalah tabel kontribusi LKS al-Yasini untuk sosial 
pendidikan.
13 
Tabel 4.10 Kontribusi LKS al-Yasini untuk Sosial-Pendidikan 
Tahun Bantuan Pendidikan Zakat 
2016 3.103.522 21.888.994 
2017 23.058.983 14.500.000 
2018 28.779.272 15.000.000 
Total 54.941.777 51.388.994 
Sumber: dokumen laporan rapat anggota tahunan (RAT 2016-2018)
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 Kopontren al-Yasini, RAT Tahun 2018 Rapat Anggota Tahunan (Pasuruan: Koperasi 
Konsumen Pondok Pesantren al-Yasini, 2019), 17. 



































BAB V  
PEMBAHASAN 
Berdasarkan kerangka penelitian pada pembahasan sebelumnya, serta agar 
lebih mempermudah dalam memahami penelitian ini. Maka pada bab ini penulis 
akan menguraikan analisis pembahasan secara runtut, berikut dengan hasil proses 
olahan data pada obyek penelitian yang telah disesuaikan dengan metodologi 
penelitian dan mengacu kepada laporan keuangan 2016 – 2018 yang telah diaudit 
oleh lembaga auditor independent. 
A. Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek (Performance Ratio) 
1. Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek Tahdi>bul Fard 
Rasio kinerja pada maqashid syari’ah indek pertama (MI-1), bertujuan 
untuk mengetahui rasio kinerja BMT pada variabel mendidik individu (tahdibul 
fard) yang terdiri dari empat rasio kinerja (R1-R4), rasio perbandingan antara 
alokasi dana BMT yang meliputi bantuan pendidikan (  
 ), biaya penelitian (  
 ), 
pelatihan (  
 ) dan promosi (  
 ) dengan total beban yang dikeluarkan oleh BMT 
selama priode tertentu berdasarkan laporan keuangan selama 2016–2018. Berikut 
adalah tabel hasil dari rasio kinerja maqashid syari’ah indek pertama. 
Tabel 5.1 Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek 1 2016-2018 
Baitul Mall wat 
Tamwil (BMT)  
Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek 1 (MI1) (2016-2018) 
  
    
    
    
  
LKS AL-YASINI 0.00633 0 0.00633  
BMT MAWADDAH 0.10082 0 0.01952 0.00722 
KSN JATIM 0.00515 0 0.00163 0.00125 
BMT MASLAHAH 0.01724 0 0.00009 0.00027 
BMT UGT INDONESIA 0.02113 0.00171 0.00708 0.01825 



































a. Bantuan Pendidikan/Total Beban (  
 ) 
Rasio kinerja pertama (  
 ) dari maqashid syari’ah indek pertama adalah 
alokasi pengeluaran dana operasional (beban) untuk pengembangan peningkatan 
pengetahuan dalam bentuk biaya pendidikan (beasiswa) selama tiga tahun (2016-
2018). Dari data tabel ini BMT Mawaddah memperoleh hasil tertinggi 10% 
(0.10082) dibandingkan dengan yang lain, berikut BMT UGT Sidogiri 2% 
(0.02113), BMT Maslahah Sidogiri 2% (0.01724), LKS Al-Yasini 0%(0.00633) 
dan KSN Jatim 0% (0.00515). 
Proses pendistribusian alokasi dana pendidikan BMT berbasis pondok 
pesantren Nahdlatul Ulama (NU) ini, ditasarrufkan untuk kemaslahatan pondok 
pesantren. Seperti yang dilakukan oleh BMT Mawaddah kepada pondok 
pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan.
1
 LKS Jatim untuk 
kemaslahatan pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan.
2
 LKS al-
Yasini kepada pondok pesantren al-Yasini.
3
 Beda halnya dengan BMT UGT 
Sidogiri dan BMT Maslahah Sidogiri, yang menyalurkan dana pendidikan 
melalui lembaga amil zakat Sidogiri (Laz Sidogiri), agar ditasarrufkan untuk 
kemaslahatan pondok pesantren dan madrasah ranting Sidogiri, beasiswa santri 
berprestasi, dan lembaga pengiriman guru tugas dan da’i Indonesia.4 
                                                          
1
 Muhammad Su’udi, Wawancara BMT Mawaddah, Pamekasaan, 25 Mei 2019 
2
 Achmad Mukhlisin, Wawancara KSN Jatim, Pamekasaan, 25 Mei 2019 
3
 Syamsul Arifin, Wawancara, LKS al-Yasini, Pasuruan, 30 Mei 2019. 
4
 Muhammad Iqbal, Wawancara, BMT UGT Sidogiri, Pasuruan, 30 Mei 2019. 



































b. Beban Penelitian/Total Beban (  
 ) 
Rasio kinerja yang kedua (  
 ) dari maqashid syari’ah indek pertama 
adalah alokasi biaya penelitian untuk pengembangan dan keberlangsungan 
industri lembaga keuangan mikro syari’ah (BMT). Persentase alokasi dana untuk 
penelitian pada BMT selama tahun 2016-2018 sangat rendah, bahkan hanya 
BMT UGT Sidogiri melalui yayasan dana sosial UGT terpadu (YASUDU), 
mempunyai dana alokasi khusus untuk program penelitian dan riset 




c. Beban Pelatihan/Total Beban (  
 ) 
Rasio kinerja ketiga (  
 ) dari maqashid syari’ah indek pertama adalah 
alokasi dana untuk pelatihan. Rasio ini sangat berperan untuk kemajuan dan 
keberlangsungan BMT melalui peningkatan, pengembangan softskill sumberdaya 
manusia dengan bentuk pelatihan, workshop, training of trainer dan beasiswa 
pendidikan untuk para karyawan. Berikut adalah rasio perbandingan antara beban 
pelatihan dengan total beban, dengan BMT Mawaddah 2% (0.01952), BMT UGT 
Sidogiri 0.00708%, KSN Jatim 0.00163%, LKS al-Yasini 0.0063%, dan BMT 
Maslahah 0.00009%. 
Melalui pendirian lembaga internal LDP KJKS SBC (shariah business 
centre), BMT UGT dan BMT Maslahah melakukan program pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuan (softskiil) para karyawan dengan berbagai bentuk 
                                                          
5
 BMT UGT Sidogiri, Rapat Anggota Tahunan KSPS BMT UGT SIDOGIRI Tahun Buku 2018 
(Pasuruan: BMT UGT Sidogiri, 2019), 31. 



































pelatihan, sehingga kemampuan para karyawan dapat dipantau dengan baik serta 
beban alokasi dana pelatihan dapat dikontrol.
6
 
d. Promosi (Publikasi)/Total Beban (  
 ) 
Rasio terakhir dari maqashid syari’ah indek pertama (  
 ) adalah alokasi 
dana untuk promosi (publicity), yang berperan untuk pengenalan dan 
pengembangan industri keuangan mikro syari’ah (BMT) kepada khalayak umum 
melalui media cetak, elektronik (webiste dan media sosial), sehingga keberadaan 
dan manfaat ekonomi syari’ah dapat dinikmati serta dirasakan oleh seluruh 
eleman masyarakat. Pada rasio ini BMT UGT memperoleh rasio dengan nilai 2% 
(0.01825), mengungguli BMT Mawaddah 1% (0.00722), KSN Jatim 0.00125%, 
BMT Maslahah 0.00027% dan LKS al-Yasini (0). 
2. Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek Iqo>matul ‘Adl 
Rasio kinerja maqashid syari’ah indek kedua (MI-2), bertujuan untuk 
mengetahui rasio kinerja BMT pada variabel menegakkan keadilan (iqo>matul 
‘adl) yang terdiri dari tiga rasio kinerja (R5-R7), rasio bagi hasil belum dibagi 
dengan pendapatan pembiayaan bersih (  
 ), rasio mud}a>rabah dan musha>rakah 
dengan total pembiayaan (  
 ), pendapatan bebas bunga dengan total pendapatan 
(  
 ). Namun penulis hanya menggunakan rasio mud}a>rabah dan musha>rakah (  
 ) 
dengan total pembiayaan, dan rasio pendapatan bebas bunga dengan total 
pendapatan (  
 ). Mengingat pada rasio penerapan pada keuntungan yang ditahan 
(belum dibagi) (  
 ), menjadi hal yang kontroversi belum banyak diterapkan 
                                                          
6
 Muhammad Iqbal, Wawancara, BMT UGT Sidogiri, Pasuruan, 30 Mei 2019. 



































sepenuhnya di BMT. Berikut adalah tabel hasil rasio kinerja maqashid syari’ah 
indek kedua (iqo>matul ‘adl) yang mengacu kepada laporan keuangan 2016-2018. 
Tabel 5.2 Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek 2 2016-2018 
Baitul Mall wat 
Tamwil (BMT)  
Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek 2 (MI2) (2016-2018) 
  
    
    
  
LKS AL-YASINI 0 0  1.000  
BMT MAWADDAH 0 0  1.000  
KSN JATIM 0 0.20215  1.000  
BMT MASLAHAH 0 0.22953  1.000  
BMT UGT INDONESIA 0 0.11864  1.000  
 
a. Mud}a>rabah dan Musha>rakah /Total Pembiayaan  
Rasio kinerja kedua (  
 )  dari maqashid syari’ah indek kedua adalah rasio 
perbandingan pembiayaan mud}a>rabah dan musha>rakah dengan total pembiayaan. 
Rasio ini merupakan bagian pokok untuk mengetahui tingkat penerapan 
parameter penegakaan kedailan (iqo>matul ‘adl) oleh lembaga keuangan mikro 
syari’ah (BMT), mengingat praktek penerapan akad mud}a>rabah dan musha>rakah 
tidak hanya menekankan pada keuntungan dan kerugian pada satu pihak terkait, 
melainkan mengedepankan prinsip berbagi keuntungan dan menanggung 
kerugian bersama (profit loss sharing), sehingga meniadakan ketimpangan 
(ketidakadilan). Pada rasio ini BMT Maslalah dengan rasio tertinggi 23% 
(0.22953), mengungguli KSN Jatim 20% (0.20215), BMT UGT 12% (0.11864). 
Sedangkan BMT Mawaddah dan LKS al-Yasini selama tahun 2016-2018 tidak 
membuka produk pembiayaan dengan skema akad mud}a>rabah dan musha>rakah.  
Pada praktiknya, penerapan akad mud}a>rabah dan musha>rakah di BMT 
mengedepankan prinsip kehati-hatian (ikhtiya>t}), sehingga tidak semua nasabah 
BMT akan bisa mendapatkan produk pembiayaan ini. Terdapat beberapa syarat 



































administrasi yang harus dipenuhi, meliputi laporan keuangan mandiri, tingkat 
kesehatan kuangan, serta sektor halal usaha.
7
 
3. Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek Mas}lahah 
Rasio kinerja maqashid syari’ah indek ketiga (MI-3), bertujuan untuk 
mengetahui rasio kinerja BMT pada variabel mas}lahah yang terdiri dari tiga rasio 
kinerja (R8-R10), rasio perbandingan laba bersih/sisa hasil usaha (SHU) dengan 
total asset (  
 ), rasio alokasi dana zakat dengan asset bersih (  
 ), dan rasio 
investasi pada sektor riil dengan total pembiayaan (  
 ). Berikut adalah tabel 
hasil rasio kinerja maqashid syari’ah indek ketiga mas}lahah berdasarkan laporan 
keuangan 2016-2018. 
Tabel 5.3 Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek 3 2016-2018 
Baitul Mall wat 
Tamwil (BMT)  
Rasio Kinerja Maqashid Syari’ah Indek 3 (MI3) (2016-2018) 
  
    
    
  
LKS AL-YASINI 0.04851 0.01804 0 
BMT MAWADDAH 0.08053 0.04151 0 
KSN JATIM 0.02440 0.00325 0 
BMT MASLAHAH 0.01179 0.03822  0.26001  
BMT UGT INDONESIA 0.10152 0.04832 0.16192 
 
a. Profit/Total Asset (  
 ) 
Pada rasio pertama (  
 ) dari maqashid syari’ah indek ketiga adalah 
perbadingan alokasi laba (profitabilitas) dengan total kekayaan (asset), rasio ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keuntungan melalui kinerja profitabilitas 
BMT. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin sehat kondisi BMT. 
Berdasarkan tabel diatas, BMT UGT dengan rasio tertinggi 10% (0.10152), 
                                                          
7
 Abdul Hamid, Wawancara BMT Maslahah, Pasuruan, 27 Mei 2019. 



































mengungguli BMT Mawaddah 8% (0.08053), LKS al-Yasini 5% (0.04851), KSN 
Jatim 2% (0.02440) dan BMT Maslalah 1% (0.01179). 
b. Zakat/Asset Bersih (  
 ) 
Rasio kedua (  
 ) dari maqashid syari’ah indek ketiga adalah rasio 
perbandingan dana zakat denga asset bersih. Rasio ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kekayaan individu melalui jumlah alokasi dana zakat yang 
dikeluarkan oleh BMT selama tiga tahun (2016-2018). Dengan perolehan rasio 
tertinggi BMT UGT 5% (0.04832), berikut BMT Mawaddah 4% (0.04151), BMT 
Maslalah 4% (0.03822), LKS al-Yasini 2% (0.01804) dan KSN Jatim 0.00325%. 
Proses penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh BMT menggunakan 
lembaga internal (unit divisi) atau karyawan, yang mempunyai peran dan tugas 
untuk mentasarrufkan dana zakat kepada para mustahiq. Seperti BMT 
Mawaddah dan LKS al-Yasini membentuk panitia penyaluran dana zakat melalui 
karyawan sendiri.
8
 KSN Jatim dengan membentuk unit divisi lembaga amil zakat 
baitul ma>l nuri (BMN), yang berperan menghimpun dan menyalurkan dana zakat, 
infaq sedekah perusahan dan masyarakat umum.
9
 Bedahalnya dengan BMT UGT 
dan BMT Maslalah yang memasrahkan dana alokasi zakat kepada lembaga amil 
zakat Sidogiri (LAZ Sidogiri), untuk diberikan kepada para mustahiq.10 
c. Investment Sektor Riil/Total Pembiayaan (  
 ) 
Rasio ketiga (  
 ) dari maqashid syari’ah indek ketiga adalah rasio 
investasi sektor moneter (riil) dengan total pembiayaan. Rasio ini bertujuan 
                                                          
8
 Muhammad Su’udi, Wawancara BMT Mawaddah, Pamekasaan, 25 Mei 2019. 
9
 Achmad Mukhlisin, Wawancara KSN Jatim, Pamekasaan, 25 Mei 2019. 
10
 BMT Maslahah, Laporan Pertanggungjawaban Pengurus & Pengawas RAT XXI tahun buku 
2018 (Pasuruan: BMT Maslalah, 2019), 35. 



































untuk mengukur kontribusi dan sumbangsih lembaga keuangan mikro syari’ah 
(BMT) terhadap sektor riil. Mengingat bahwa diantara tujuan utama dari 
keberadaan BMT adalah menjadi mitra yang membantu dan mendorong sektor 
moneter yang langsung bersentuhan dengan kebutuhan masyarakat agar lebih 
maju dan berkembang. Semakin tinggi hasil rasio ini, semakin besar peran dan 
keberadaan BMT terhadap pengembangan sektor moneter (riil). Pada rasio 
perbandingan investasi sektor riil dengan total investasi hanya BMT UGT dan 
Maslalah yang konsisten selama tiga tahun (2016- 2018), turut andil dalam 
penyertaan modal pada sektor riil. Dengan hasil rasio BMT Maslalah 26 % 
(0.26001) dan BMT UGT Sidogiri 16% (0.16192). 
B. Indek Kinerja BMT Berdasarkan Indikator Kinerja (Performance Indicator) 
1. Indikator Kinerja Tahdi>bul Fard  
Indikator kinerja parameter tahdi>bul fard terdiri dari tiga dimensi, yang 
meliputi, (D1) memajukan pengetahuan, (D2) menerapkan dan meningkatkan 
keahlian baru, (D3) menciptakan kesadaran kepada lembaga keuangan syari’ah. 
Setiap dimensi dapat diukur dengan beberapa kegiatan (elemen) yang meliputi, 
(E1) bantuan pendidikan, (E2) penelitian, (E3) pelatihan, (E4) publikasi. Berikut 
adalah tabel hasil indek kinerja BMT pada indikator tahdi>bul fard berdasarkan 
rumus dan bobot yang telah ditetapkan. 
 
Tabel 5.4 Indek Kinerja Tahdi>bul Fard 
Baitul Mall wat 
Tamwil (BMT) 













































   
  ]    
  ]    
  ]     
  ] 
R1 R2 R3 R4 TOTAL 
LKS AL-YASINI 0.00046 0 0.00049 0 0.00095 
BMT MAWADDAH 0.00726 0 0.00152 0.00050 0.00928 
KSN JATIM 0.00037 0 0.00013 0.00009 0.00058 
BMT MASLAHAH 0.00124 0 0.00001 0.00002 0.00127 
BMT UGT 0.00152 0.00014 0.00055 0.00126 0.00347 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa indek kinerja pada 
penarapan pendidikan individu (tahdi>bul fard) melalui kegiatan (elemen) bantuan 
pendidikan, menunjukkan bahwa BMT Mawaddah memperoleh indek kinerja 
tertinggi dalam kegiatan bantuan pendidikan (  
 ), dibandingkan lembaga 
keuangan mikro syari’ah yang lain. Dengan perolehan indek kinerja 1% 
(0.00726). Berikut BMT UGT Sidogiri 0.00152%, BMT Maslahah 0.00124%, 
LKS al-Yasini 0.00046%, dan KSN Jatim 0.00037%. Pada indek kinerja elemen 
kedua (   
 ) kegiatan penelitian, yang bertujuan untuk pengembangan lembaga 
keuangan syari’ah menghasilkan indek kinerja yang sangat kecil. Mengingat 
rasio alokasi dana untuk aktivitas yang berhubungan dengan penelitian belum 
ada, hanya BMT UGT Sidogiri yang mengalokasikan dana khusus melalui 
YASUDU (yayasan dana sosial UGT terpadu) untuk dana penelitian 
pengembangan BMT UGT Sidogiri.
11 
Pada indek kinerja penerapan elemen ketiga (  
 ) kegiatan pelatihan, yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan (softskill) para karyawan. 
Berdasarkan hasil tabel diatas, BMT Mawaddah memperoleh indek kinerja 
tertinggi dengan nilai 0.00152%. Berikut BMT UGT Sidogiri 0.00055%, LKS al-
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 Muhammad Iqbal, Wawancara, Pasuruan, 30 Mei 2019. 



































Yasini 0.00049%, KSN Jatim 0.00013%, dan BMT Maslahah 0.00001%. 
Sedangkan pada elemen keempat (  
 ) promosi/publikasi, yang bertujuan untuk 
mengenalkan dan mendekatkan lembaga keuangan mikro syari’ah (BMT) kepada 
masyarakat, menghasilkan indek kinerja dengan BMT UGT memperoleh nilai 
tertinggi 0.00126%, berikut BMT Mawaddah 0.00050%, KSN Jatim 0.00009%, 
BMT Maslalah 0.00002% dan LKS al-Yasini 0. 
2. Indikator Kinerja Iqo>matul ‘Adl  
Indikator kinerja parameter iqo>matul ‘adl terdiri dari tiga dimensi yang 
meliputi, (D4) pengembalian yang adil, (D5) produk pelayanan yang terjangkau, 
(D6) menghilangkan unsur negatif yang dapat menciptakan ketidakadilan. Setiap 
dimensi dapat diukur dengan beberapa kegiatan (elemen) yang meliputi, (E5) 
return yang adil, (E6) fungsi distribusi, (E7) produk bebas bunga. Berikut adalah 
tabel hasil dari indek kinerja BMT pada indikator iqo>matul ‘adl berdasarkan 
rumus dan bobot yang telah ditetapkan. 
Tabel 5.5 Indek Kinerja Iqo>matul ‘Adl 
Baitul Mall wat 
Tamwil (BMT)  
PERFORMANCE INDEK (PI - 02)  
Return  
Yang adil 
    
    
Fungsi Dis 
tribusi 




   
  ]  
R5 R6 R7 TOTAL 
LKS AL-YASINI 0 0 0.15580 0.15580 
BMT MAWADDAH 0 0 0.15580 0.15580 
KSN JATIM 0 0.02652 0.15580 0.18232 
BMT MASLAHAH  0 0.03011 0.15580 0.18591 
BMT UGT  0 0.01557 0.15580 0.17137 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa indek kinerja pada 
penerapan penegakan keadilan (iqo>matul ‘adl) melalui kegiatan (elemen) fungsi 



































distribusi (   
 ) dengan rasio perbandingan transaksi mud}a>rabah dan musha>rakah 
dengan total pembiayaan, BMT Maslahah memperoleh indek kinerja tertinggi. 
Dengan nilai 3% (0.03011), berikut KSN Jatim 3% (0.02652), dan BMT UGT 
Sidogiri 2% (0.01557). 
3. Indikator Kinerja Mas}lahah  
Indikator kinerja parameter mas}lahah terdiri dari tiga dimensi, yang 
meliputi, (D7) profitabilitas lembaga keuangan syari’ah, (D8) retribusi 
pendapatan kesejahteraan investasi sektor riil, dan (D9) investasi sektor riil. 
Setiap dimensi dapat diukur dengan beberapa kegiatan (elemen) yang meliputi, 
(E8) rasio laba, (E9) pendapatan individu, dan (E10) rasio investasi sektror riil. 
Berikut adalah tabel hasil dari indek kinerja BMT pada indikator mas}lahah 
berdasarkan rumus dan bobot yang telah ditetapkan. 
Tabel 5.6 Indek Kinerja Mas}lahah 
Baitul Mall wat 
Tamwil (BMT)  
PERFORMANCE INDEK (PI - 03) 
Rasio  
Laba 
   
  ] 
Pendapatan 
Individu 
   
  ] 
Rasio Investasi 
Sektor Riil 
   
  ] 
 
R8 R9 R10 TOTAL 
LKS AL-YASINI 0.00464 0.00157 0 0.00621 
BMT MAWADDAH 0.00771 0.00361 0 0.01132 
KSN JATIM 0.00233 0.00028 0 0.00262 
BMT MASLAHAH  0.00113 0.00332 0.02790 0.03235 
BMT UGT SIDOGIRI  0.00972 0.00420 0.01737 0.03129 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa indek kinerja pada 
penerapan mas}lahah di lembaga keuangan mikro syari’ah (BMT) melalui elemen 
rasio laba (profit) (  
 ) dengan rasio perbandingan laba bersih/ sisa hasil usaha 
(SHU) dengan total asset, BMT UGT memperoleh indek kinerja tertinggi 1% 



































(0.00972), berikut BMT Mawaddah 1% (0.00771), LKS al-Yasini 0.00459%, 
KSN Jatim 0.00233%, dan BMT Maslalah 0.00113%. 
Pada indek kinerja untuk elemen kedua (  
 ) pendapatan individu melalui 
perbandingan rasio zakat dengan asset bersih, BMT UGT memperoleh indek 
kinerja tertinggi 0.00420%, berikut BMT Mawaddah 0.00361%, BMT Maslahah 
0.00332%, LKS al-Yasini 0.00157%, dan KSN Jatim 0.00028%. 
Sedangkan indek kinerja pada elemen ketiga (  
 ) invesatasi pada sektor 
riil, melalui perbandingan rasio investasi sektor riil dengan total investasi, indek 
kinerja yang dihasilkan BMT berbasis pesantren sangat kecil, hanya BMT 
Maslahah dengan indek kinerja 3% (0.02790), dan BMT UGT dengan indek 
kinerja 2% (0.01737). 
C.  Rangking BMT Berdasarkan Maqashid Syari’ah Indek 
Proses terakhir dari rangkaian proses pengukuran kinerja berbasis 
maqashid syari’ah indek adalah penentuan peringkat pada setiap BMT berbasis 
pondok pesantren, melalui penggabungan antara hasil indek kinerja parameter 
pertama (tahdi>bul fard), indek kinerja parameter kedua (iqo>matul ‘adl) dan indek 
kinerja parameter ketiga (mas}lahah). Berikut adalah tabel rangking BMT yang 




Tabel 5.7 Ranging BMT Berdasarkan Maqashid Syari’ah Indek 
BMT  PI (01) PI (02) PI (03) TOTAL RANGKING 



































LKS AL-YASINI 0.00095 0.15580 0.00621 0.16296 5 
MAWADDAH 0.00928 0.15580 0.01132 0.17640 4 
KSN JATIM 0.00058 0.18232 0.00262 0.18552 3 
MASLAHAH 0.00127 0.18591 0.03235 0.21953 1 
BMT UGT 0.00347 0.17137 0.03129 0.20613 2 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dipahami bahwa BMT Maslahah berada 
pada peringkat pertama 0.21953 (22%), dengan indek kinerja parameter tahdi>bul 
fard (0.00127), indek kinerja parameter iqo>matul ‘adl (0.18591), dan indek 
kinerja parameter mas}lahah (0.03235). Mengungguli BMT UGT Sidogiri 0.20613 
(21%), dengan indek kinerja parameter tahdi>bul fard (0.00347), indek kinerja 
parameter iqo>matul ‘adl (0.17137), dan indek kinerja parameter mas}lahah 
(0.03129). KSN Jatim 0.18552 (19%), dengan indek kinerja parameter tahdi>bul 
fard (0.00058), indek kinerja parameter iqo>matul ‘adl (0.18232), dan indek 
kinerja parameter mas}lahah (0.00262). BMT Mawaddah 0.17640 (18%), dengan 
indek kinerja parameter tahdi>bul fard (0.00928), indek kinerja parameter 
iqo>matul ‘adl (0.15580), dan indek kinerja parameter mas}lahah (0.01132). LKS 
al-Yasini 0.16291 (16%), dengan indek kinerja parameter tahdi>bul fard 
(0.00095), indek kinerja parameter iqo>matul ‘adl (0.15580), dan indek kinerja 
parameter mas}lahah (0.00621). 
Berdasarkan indek kinerja yang dihasilkan oleh BMT berbasis pondok 
pesantren di Jawa Timur  menggunakan metode maqashid syari’ah indek diatas, 
indek kinerja yang dihasilkan dapat dispesifikan dalam grafik berikut. 




































Gambar 5.1 Rangking BMT berdasarkan Maqashid Syari’ah Indek 
Berdasarkan grafik diatas dan setelah diamati secara seksama, dapat 
dipahami bahwa komponen nilai paling konsisten pada indek kinerja yang 
dihasilkan, berada pada performance indek iqo>matul ‘adl (PI-02). Dengan dua 
elemen yang meliputi, fungsi distribusi (    
 ), dan produk bebas bunga (   
 ). 
Sedangkan yang menjadi pembeda terletak pada performance indek mas}lahah 
(PI-03). Dengan tiga elemen yang meliputi, rasio laba (  
 ), pendapatan individu 
(  
 ), dan investasi pada sektor riil (  
 ).  
Indek kinerja yang dihasilkan pada elemen investasi sektor riil (  
 ), 
menjadi pokok pembeda bagi BMT Maslalah dan BMT UGT terhadap BMT 
berbasis pondok pesantren lain di Jawa timur. Melalui indek kinerja investasi 
pada sektor riil, menunjukkan bahwa BMT Maslalah dan BMT UGT sangat 
memperhatikan pengembangan sektor moneter yang menjadi penggerak dan 




























































Sedangkan pada performance indek tahdi>bul fard (PI-01) yang terdiri dari 
elemen (   
 ) bantuan pendidikan, (   
 ) beban penelitian (   
 ), beban pelatihan, 
dan (   
 ) beban promosi (publikasi). Semua BMT berbasis pondok pesantren di 
Jawa Timur melakukan dan mengalokasikan dana untuk kegiatan ini pada tiap 
tahunnya, dan yang menjadi pembeda terletak pada elemen kedua (   
 ) aktivitas 
penelitian, hanya BMT UGT dengan yayasan dana sosial terpadu (YUSUDU) 
mempunyai program khusus untuk penelitian. Melalui indek kinerja dari elemen 
kegiatan penelitian ini, menunjukkan bahwa pihak BMT belum menganggap 
penting kegiatan yang bersifat riset pengembangan untuk masa depan ekonomi 
syari’ah. 
D. Pembahasan Hasl Uji Data di 5 BMT Nahdlatul Ulama Jawa Timur dengan 
Maqashid Syari’ah Indek. 
Berdasarkan hasil kinerja BMT menggunakan maqashid syari’ah indek 
dapat dipahami, bahwa melalui metode pengukuran kinerja menggunakan 
maqashid syari’ah indek dapat mengetahui kontribusi BMT berbasis pondok 
pesantren terhadap beberapa aspek yang berbeda, dan tidak bisa terjangkau bila 
menggunakan pola pengukuran (metode) yang digunakan oleh lembaga 
konvensional. Berikut adalah peran dan kontribusi BMT terhadap aspek 
pendidikan, menegakkan keadilan dan kemasahatan umat melalui maqashid 
syari’ah indek. 




































Gambar 5.2 Kontribusi Kinerja BMT Menggunakan MSI 
1. Kontribusi BMT Terhadap Pendidikan  
Melalui performance indek tahdi>bul fard, dapat dipahami bahwa BMT 
berbasis pondok pesantren Nahdlatul Ulama (NU) memiliki kontribusi terhadap 
perkembangan intelektualitas mencapai 2% (0.01505). Dengan indek kinerja 
pada bantuan pendidikan untuk kemaslahatan pondok pesantren mencapai 
0.01085, bantuan penelitian mencapai 0.00014, pelatihan mencapai 0.00270, dan 
promosi untuk pengembangan dan keberlangsungan ekonomi syari’ah mencapai 
0.00186.  
2. Kontribusi BMT Terhadap Tegaknya Keadilan 
Melalui performance indek iqo>matul ‘adl, dapat dipahami bahwa peran 
BMT berbasis pondok pesantren Nahdlatul Ulama (NU) terhadap penegakan 



































keadilan mencapai 85% (0.85120). Dengan indek kinerja pada penerapan 
transaksi melalui akad mud}a>rabah & musha>rakah mencapai 0.07220, serta 
dengan penerapan produk bebas bunga yang mencegah terjadinya transaksi 
ribawi yang serat dengan ketidakadilan mencapai 0.77900. 
3. Kontribusi BMT untuk Kemaslahatan Umat  
Melalui performance indek mas}lahah, dapat dipahami bahwa peran BMT 
berbasis pondok pesantren Nahdlatul Ulama (NU) terhadap kemaslahatan  
mencapai 9% (0.08379). Dengan indek kinerja pada rasio profitabilitas untuk 
kemaslahatan BMT berserta para anggota mencapai 0.02553, rasio zakat untuk 
kemaslahatan umum mencapai 0.01299, dan rasio invesati sektor riil mencapai 
0.04527. 
E. Analisis Hasil Maqashid Syari’ah Indek di 5 BMT Pesantren Nahdlatul Ulama 
Jawa Timur 
Berdasarkan alur pokok pembahasan pada kerangka penelitian yang telah 
ada, serta setelah mengetahui hasil pengukuran kinerja menggunakan maqashid 
syari’ah indek. Maka peneliti akan menguraikan temuan yang ditemukan dalam 
proses penelitian ini dalam beberapa pembahasan, yang terbagi dalam temuan 
maqashid syari’ah indek, temuan pada laporan keuangan BMT, dan kritik 
terhadap pemeringkatan maqashid syari’ah indek pada BMT berbasis pondok 
pesantren di Jawa Timur. 



































1. Temuan Maqashid Syari’ah Indek 
a. Minimnya Kegiatan Penelitian 
Indek kinerja pada maqashid syari’ah indek pertama tahdi>bul fard menjadi 
bagian dari parameter pengkuran kinerja dengan hasil yang stabil meskipun 
sangat kecil dibandingkan pada parameter yang lain, bahkan terus mengalami 
peningkatan pada setiap tahunnya. Namun yang menjadi perhatian adalah pada 
penerapan elemen penelitian oleh BMT dengan alokasi dana yang sangat minim 
bahkan sebagian tidak ada. Tercatat hanya BMT UGT melalui yayasan dana 
sosial UGT terpadu (YASUDU) mempunyai program khsusus untuk kegiatan 
riset dan penelitian. 
b. Minimnya Penerapan Akad Musha>rakah dan Mud}a>rabah 
Penerapan aktivitas transaksi pembiayaan dalam bentuk akad musha>rakah 
dan mud}arabah menjadi bagian elemen yang sangat jarang diterapkan pada 
parameter pengukuran kinerja kedua iqo>matul ‘adl, terutama BMT Mawaddah 
dan LKS-al-Yasini. Tercatat selama rentang waktu tiga tahun 2016-2018 belum 
pernah melakukan transaksi dengan model penarapan profit loss sharing. 
c. Minimnya Investasi Sektor Riil 
Penerapan investasi sektor riil pada parameter pengukuran ketiga 
mas}lahah, merupakan elemen yang belum terlaksana oleh BMT Mawaddah, KSN 
Jatim dan LKS al-Yasini. Melalui elemen investasi pada sektor riil ini dapat 
mengetahui kontribusi lembaga keuangan mikro syari’ah (BMT) dalam 
menggerakkan dan mendorong sektor moneter, sehingga keberadaan BMT 
berbasis pondok pesantren tidak hanya monoton terfokus pada kegiatan yang 



































sudah biasa dijalankan oleh lembaga keuangan mikro syari’ah pada umumnya. 
BMT UGT Sidogiri dan BMT Maslahah terus berupaya untuk mensatabilkan 
perputaran keuangan melalui pendirian anak perusahaan yang bergerak disektor 
riil, hal ini merupakan role model yang bisa dijadikan sebagai acuan dalam 
mengembangkan sektor riil oleh BMT berbasis pondok pesantren Nahdlatul 
Ulama (NU) Jawa Timur dengan tingkat resiko yang rendah, karena pengendalian 
dan pengembangan usaha sepenuhnya dapat diawasi dan dikendalikan dengan 
baik.  
2. Temuan Pada Laporan Keuangan 
a. Standar Laporan Keuangan BMT 
Setelah menganalisa terhadap laporan keuangan (annual report) pada 
buku laporan anggota tahunan (RAT) BMT berbasis pondok pesantren yang telah 
diaudit oleh lembaga external, dapat dimengerti bahwa laporan keuangan BMT 
berbasis pondok pesantren Nahdlatul Ulama (NU), telah sesuai dan mengikuti 
ketentuan setandar akuntansi keuangan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik 
(SAK ETAP), SAK entitas mikro kecil dan menengah (EMKM), dan telah 
mengacu pada pernyataan standar akuntansi syari’ah (PSAK), yang meliputi a) 
neraca (balancesheet/statemen of financial position), b) laporan laba rugi (income 
statement), c) arus kas (cash flow), d) laporan perubahan ekuitas, e) laporan 
perubahan dana investasi, f) laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaq 
dan sedekah (ZIS) laporan sumber dan penggunaan dana qard}ul hasan. Namun 
pada laporan keuangan yang telah dibukukan dan telah dipublikasikan oleh BMT 
Mawaddah dan LKS al-Yasini masih terbilang jauh dari standar pembukuan yang 



































telah ditetapkan oleh dewan standard akuntansi keuangan (DSAK-IAI), serta 
informasi yang disampaikan cenderung sulit untuk dipahami, sehingga wajar 
apabila pada laporan pernyataan yang diberikan oleh auditor external kepada 
BMT Mawaddah & LKS al-Yasini selalu dengan predikat wajar dengan 
pengecualian (qualified opinion). 
b. Sumberdaya Manusia dan Software 
Sistem pendukung (software) untuk pelaporan keuangan yang digunakan 
oleh BMT Mawaddah dan LKS al-Yasini harus diupdate dengan software 
terbaru, yang sesuai dengan bisnis proses yang dijalankan dan telah disetting 
dengan peraturan yang ditetapakan (SAK ETAP), serta harus didukung oleh 
karyawan yang paham tentang pelaporan keuangan lembaga keuangan mikro 
syari’ah (akuntan), sehingga proses transaksi dan bentuk penyajian laporan 
keuangan bisa sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
c. Laporan Keuangan LKS –al-Yasini 
LKS al-Yasini adalah bagian dari unit usaha milik koperasi konsumen 
pondok pesantren al-Yasini, dengan laporan keuangan (penyajian) yang digabung 
dengan unit usaha lain, sehingga menyulitkan para pemegang kebijakan 
(pengurus, anggota koperasi) untuk mengetahui trasnparansi serta informasi lain 
pada laporan keuangan. Maka bentuk penyajian dalam laporan keuangan (annual 
report) yang terpisah dan terstruktur rapi serta dengan didukung oleh sumberdaya 
manusia yang mumpuni adalah solusi terbaik untuk mengatasi hal ini. 



































3. Kritik Terhadap Pemeringkatan MSI  
Komponen nilai dari indek kinerja yang dihasilkan melalui maqashid 
syari’ah indek tidak sepenuhnya menggambarkan fakta dan realita baitul ma>l wat 
tamwil (BMT) berbasis pondok pesantren. Terdapat faktor mendasar yang 
melatarbelakangi, seperti rasio pembanding yang digunakan pada setiap rasio 
kinerja yang dipengaruhi oleh operasional dan perkembangan jumlah cabang 
BMT. Semakin besar jumlah operasional dan perkembangan cabang BMT akan 
berpengaruh terhadap rasio pembanding, sehingga meskipun setiap BMT 
mempunyai alokasi dana untuk kegiatan pada setiap elemen parameter 
pengukuran maqashid syari’ah indek, tidak akan berdampak terhadap nilai rasio 
yang dihasilkan. Hal ini karena dana pembanding yang digunakan sangat besar. 
Begitu juga sebaliknya. Sebagaimana yang terjadi pada BMT UGT dan Maslahah 
mendapatkan indek kinerja yang rendah, dibandingkan BMT Mawaddah dan 
LKS al-yasini pada parameter tahdi>bul fard. Padahal alokasi dana untuk 
penelitian (BMT Mawaddah) dan alokasi dana untuk promosi (LKS al-Yasini) 
tidak ada selama tiga tahun 2016-2018. 
Oleh karenanya, pengukuran kinerja menggunakan maqashid syari’ah 
indek pada BMT berbasis pondok pesantren sangat perlu dikembankan kembali, 
terutama dari aspek pengembangan literasi (kualitatif). Sehingga metodologi 
pengukuran kinerja berbasis maqashid syari’ah indek dapat sempurna dan bisa 
diaplikasikan dengan baik untuk lembaga keuangan syari’ah.  
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Berdasarkan pembahasan dan hasil, serta untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja 
menggunakan maqashid syari’ah indek terhadap BMT berbasis pondok pesantren 
Nahdlatul Ulama di Jawa Timur sebagaimana berikut: 
1. BMT berbasis pondok pesantren Nahdlatul Ulama di Jawa Timur adalah 
obyek utama dalam penelitian ini, sebagaimana telah dijelaskan pada bab 
empat, yang terdiri dari LKS al-Yasini (pondok pesantren al-Yasini 
Pasuruan), BMT Maslahah (pondok pesantren Sidogiri Pasuruan), BMT 
UGT Sidogiri (pondok pesantren Sidogiri Pasuruan), BMT Mawaddah 
(pondok pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan Madura), dan 
KSN Jatim (pondok pesantren Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan 
Madura) dengan laporan keuangan yang telah tercantum pada dokumen 
rapat anggota tahunan (RAT) pada lampiran. 
2. Pengukuran kinerja yang dihasilkan oleh lima BMT berbasis pondok 
pesantren menggunakan metode maqashid syari’ah indek adalah, BMT 
Maslahah (0.21953), BMT UGT (0.20613), KSN Jatim (0.18552), BMT 
Mawaddah (0.17640), dan LKS al-Yasini (0.16291). 
3. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja menggunakan maqashid syari’ah 
indek menunjukkan perbandingan indek kinerja maqa>s}id shari>’ah tertinggi 
adalah BMT Maslahah 22% (0.21953) dengan indek kinerja tahdi>bul fard



































 (0.00127), iqo>matul ‘adl (0.18591) mas}lahah (0.03235), berikut BMT 
UGT 21% (0.20613) dengan indek kinerja tahdi>bul fard (0.00347), 
iqo>matul ‘adl (0.17137) mas}lahah (0.03129). Koperasi Syari’ah Nuri 
Jatim 19% (0.18552) dengan indek kinerja tahdi>bul fard (0.00058), 
iqo>matul ‘adl (0.18232) mas}lahah (0.00262). BMT Mawaddah 18% 
(0.17640) dengan indek kinerja tahdi>bul fard (0.00928), iqo>matul ‘adl 
(0.15580) mas}lahah (0.01132). LKS al-Yasini 16% (0.16296) dengan 
indek kinerja tahdi>bul fard (0.00095), iqo>matul ‘adl (0.15580) mas}lahah 
(0.00621). 
B. Saran dan Temuan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil pada pembahasan sebelumnya serta 
sebagai bentuk penyempurnaan, berikut adalah saran dan temuan pada penelitian 
ini:  
1. Penerapan rasio penelitian dengan total beban (  
 )  pada parameter 
tahdi>bul fard, adalah bagian dengan nilai yang sangat rendah bahkan 
hanya BMT UGT yang mempunyai alokasi dana khusus untuk riset dan 
penelitian. Maka perlu kesadaran bahwa kegiatan yang bersifat 
pengembangan untuk keberlangsungan BMT jangka panjang adalah 
keharusan sehingga aktivitas riset dan penelitian mempunyai dana alokasi 
pada tiap tahun dan memberikan dampak positif terhadap pengembangan 
lembaga keuangan syari’ah di Indonesia. 
2. Penerapan rasio mud}a>rabah dan musha>rakah dengan total pembiayaan 
(  
 ) pada parameter iqo>matul ‘adl bagi BMT Mawaddah dan LKS al-



































Yasini, belum terlaksana selama tiga tahun (2016-2018). Maka 
pengembangan dan inovasi produk dengan skema akad mud}a>rabah dan 
musha>rakah pada obyek tertentu adalah keharusan, agar bisa membuka 
minat bagi para anggota (nasabah) untuk menggunakan akad ini 
3. Penerapan rasio investasi sektor riil dengan total pembiayaan (  
 ) pada 
parameter mas}lahah bagi KSN Jatim, BMT Mawaddah dan LKS al-Yasini 
belum diterapkan selama tiga tahun (2016-2018). Maka partisipasi dalam 
sektor riil dengan bentuk penyertaan modal atau dengan mendirikan unit 
usaha yang bergerak di sektor riil adalah solusi untuk meningkatkan 
kontribusi BMT pada sektor moneter (riil). 
4. Penerapan elemen return yang adil (   
 ) pada rasio bagi hasil belum dibagi 
dengan pendapatan pembiayaan bersih (  
 ) di parameter iqo>matul ‘adl, 
adalah bagian yang sulit diterapkan dalam penelitian ini. Mengingat 
perbedaan prinsip yang terjadi antar BMT berbasis pondok pesantren di 
Jawa timur tentang penerapan keuntungan yang ditahan (laba ditahan), 
sehingga data yang didapatkan oleh peneliti berbeda beda. 
5. Penerapan pelaporan keuangan yang sesuai PSAK, SAK ETAP (DSAK 
IAI) beserta ketentuan lain bagi BMT Mawaddah dan LKS al-Yasini 
adalah keharusan agar semua aktivitas BMT dapat dilaporkan dengan 
baik, sehingga transparansi dan akuntabilitas BMT dapat 
dipertanggungjawabkan kepada seluruh para pemegang kebijakan 
terutama kepada para anggota. 
.
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